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Nama Auditi : PT Sumalindo Alam Lestari Unit II (SAL II) 

Ruang Lingkup 

Sertifikasi 

: Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) pada PBPH Di Hutan Produksi seluas 

±24.500 Hektar di Kab. Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur 

Tahapan Kegiatan : Penilikan Ke-4 (Keempat) S-PHL 

Tanggal Audit : 17 – 25 April 2024 

 
 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

Penilikan Ke-4 (Keempat) S-PHL  

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 

Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 

: LPVI -017-IDN 

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 Desember 2025 

e. Penetapan LPVI : SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.4767/ 

MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023 tanggal 13 April 2023 

Masa berlaku 20 Maret 2023 s.d. 26 Desember 2025 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1. Ir Suhardi, (Auditor PHL Prasyarat dan VLHH Hulu / Ketua 

Tim Audit) 

2. Rafael Satria Harja Sumarta, S.Hut (Auditor PHL Produksi) 

3. Uhan Suhanda, S.Hut  (Auditor PHL Ekologi) 

4. Ir Wasis Kuncoro (Auditor PHL Bidang Sosial) 

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT SUMALINDO ALAM LESTARI UNIT II (SAL II) 

b. Alamat Kantor : Komplek Perkantoran Duta Merlin, Blok A No. 46–49   

Jalan Gajah Mada No. 3 – 5 Jakarta, 10130 

c. Nomor SK PBPH : No : 722/Kpts-II/1996 Tanggal 11 Nopember 1996 Jo No. 

349/Menhut-II/2008 tanggal 22 September 2008 Jo. No. 

SK.762/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 13 September 2021 

d. Luas dan Lokasi Areal 

PBPH 

: Hutan Produksi seluas ±24.500 Hektar di Kab. Kutai Timur Provinsi 

Kalimantan Timur. 

e. Pengurus Badan 

Usaha 

: a. Direktur Utama    : Drs. Soenardi Winarto 

b. Direktur              : Tan Agustinus Dermawan 

c. Direktur              : Benny Tjoeng 

d. Direktur              : Phiong Phillipus Darma 

e. Direktur  : Sutardi 

f. Komisaris Utama  : Moleonoto 

g. Komisaris            : Axton Salim 

f. MR Kegiatan Audit : h. Eko Romdhani 
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3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda tanggal 17 April 2024 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir Kec. Sungai Kunjang Kota 

Samarinda diterima oleh Bpk Abdul Cholik (Kepala Sub Bagian Tata Usaha BPHL 

Wilayah XI Samarinda) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kamimantan Timur, tanggal 17 April 2024 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa Kec. Samarinda Ulu 

Kota Samarinda diterima oleh Bpk. Nanang Hayani, S.Hut. M.Env. Mgmt. (SKS 

Pemanfaatan dan Penggunaan Kawasan Hutan - Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur) 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda tanggal 25 April 2024 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir Kec. Sungai Kunjang Kota 

Samarinda diterima oleh Bpk Abdul Cholik (Kepala Sub Bagian Tata Usaha BPHL 

Wilayah XI Samarinda) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kamimantan Timur, tanggal 25 April 2024 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa Kec. Samarinda Ulu 

Kota Samarinda diterima oleh Bpk. Hadi Waluyo (Kepala Sub Bagian Perencanaan 

Program - Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur). 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Tidak dilakukan 

(Tidak dipersyaratkan pelaksanaannya pada kegiatan penilikan S-PHL) 

3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 17 – 25 April 2024 di lokasi areal PBPH PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II di Kecamatan Karangan Kabupaten Kutai Timur meliputi kegiatan : 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

Jumat. 19 

April 2024 

di 

Basecamp 

PT SAL II  

- Dihadiri Auditor, MR auditi, personel PIC 

pendamping dan Asessor KAN. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi 

pemahaman/ persetujuan auditi terkait susunan 

tim audit, maksud dan tujuan audit, metode audit, 

waktu audit, kriteria acuan audit yang digunakan, 

rincian kegiatan audit dan temuan audit. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

19 – 23 

April 

2024, di 

- Penilain kinerja PHL menggunakan kriteria sesuai 

Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ 

MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

dan 

Observasi 

Lapangan 

Basecamp 

dan areal 

kerja PT 

SAL II 

dokumen dan rekaman pada rentang waktu 18 

(delapan belas) bulan terakhir. 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman pada rentang 

waktu 18 (delapan belas) bulan terakhir. 

- Penilaian/verifikasi dilakukan dengan 

memperhatikan masukan dari hasil koordinasi 

dengan instansi kehutanan. 

3. Pertemuan 

Penutupan 

23 April 

2024 

di 

Basecamp 

PT SAL II 

- Dihadiri Auditor, MR auditi, dan personel PIC 

pendamping dan Asessor KAN. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan 

persetujuan terhadap hasil audit, batas waktu 

penyelesaian temuan ketidaksesuaian dan 

tahapan kegiatan berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap 

temuan kesesuaian maupun temuan 

ketidaksesuaiannya. 

4) Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian : 

a) Pemenuhan temuan ketidaksesuaian kategori 1 (signifikan) berupa kekurangan 

dokumen dan/ atau  rekaman serta implementasi lapangan, maupun pemenuhan untuk 

temuan ketidaksesuain kategori 2 (rentan untuk Tidak Memenuhi standar VLHH) 

berupa action plan, telah disampaikan sebagian sebelum batas waktu yang 

ditetapkan, yaitu selama 14 (empat belas) hari kalender terhutung tanggal 23 April s.d 

7 Mei 2024. 

b) Terhadap temuan ketidaksesuaian kategori 2 yang telah ditetapkan action plan-nya, 

dijadikan sebagai CAR’s (corrective action requests) yang progres kegiatannya akan 

diperiksa pada kegiatan audit berikutnya. 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  : 14 Mei 2024 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan 

predikat SEDANG (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 66,67% dan MEMENUHI 

Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan). 

2) S-PHL PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dapat dipertahankan sesuai masa berlaku dan 

ruang lingkup sertifikasinya. 
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4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1) Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai 

tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, 

Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH diverifikasi lengkap sebagai berikut : 

1) Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 722/Kpts-II/1996 Tanggal 11 Nopember 

1996 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri Pola 

Transmigrasi atas Areal Hutan seluas ± 24.500 Ha (dua puluh empat ribu lima 

ratus) Hektar di Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur kepada PT 

Sumalindo Lestari Jaya. SK berlaku 43 Tahun, dan terdapat Peta Lampiran Skala 

1 : 50.000. 

2) Addendum kesatu tentang perubahan nama dari PT Sumalindo Lestari Jaya 

menjadi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sesuai dengan keputusan Menteri 

Kehutanan No. : 349/Menhut-II/2008 tanggal 22 September 2008. 

3) Addendum kedua perubahan nomenklatur PBPH sesuai dengan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.762/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 13 September 2021. Pada 

addendum tersebut mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan 

kayu hutan tanaman. 

Dokumen administrasi tata batas dinilai tersedia lengkap sesuai dengan tingkat 

realisasi pelaksanaan tata batas sebagai berikut : 

1) Rencana Penataan Batas No. 58/KUH-2/IUPHHK-HT/2015 tanggal 05 Mei 2015 

dan Peta Rencana Tata Batas Skala 1 : 50.000  

2) Instruksi Kerja No. 79/ITK/BPKH IV-2/2015 tanggal 28 September 2015 

3) Berita Acara tata Batas penetapan titik awal, penetapan titik ikat, penataan areal 

kerja dan penetapan titik akhir bulan Oktober 2016 yang telah ditandatangani oleh 

para pihak temasuk tim supervisi dan diketahui oleh Kepala BPKH Wilayah IV 

Samarinda. 

4) Peta hasil penataan batas skala 1:25.000 sebanyak 3 (tiga) lembar yang telah 

ditandatangani Kepala BPKH Wilayah IV Samarinda dan Dirjen Planologi 

Kehutanan dan Tata Lingkungan 

5) Buku Laporan Tata Batas No. TBT.7/BPKH.IV/PKH/PLA.2/3/2022 Tahun 2022 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Realisasi penataan dan pemancangan batas di lapangan telah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana tata batas dan instruksi kerja sepanjang 77.634,18 meter dari 

rencana sepanjang 78.053 meter, namun dinilai belum temu gelang sesuai dengan 
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dokumen laporan TBT Nomor TBT.7/BPKH.IV/PKH/PLA.2/3/2022 Tahun 2022 . 

Rencana penataan batas secara keseluruhan sepanjang 111.825 meter dan telah 

direalisasikan sepanjang 82.716,18 meter atau sebesar 73,97%.  

Sisa tata batas sepanjang 28.690 meter terdiri dari 17.796 meter batas kawasan hutan 

dan 10.894 meter batas areal transmigrasi Desa Mukti Lestari yang dilaksanakan 

BPKHTL Wilayah IV Samarinda dengan mekanisme penggantian biaya penataan 

batasnya. 

No Trayek 
Rencana 

TBT (m) 

Realisasi 

TBT (m) 
Keterangan 

A Dilaksanakan Sendiri 

1 Trayek A-B 6.512 6.637,31 Batas Sendiri 

2 Trayek C-D 16.802 16.809,95 Batas Sendiri 

3 Trayek F-D 16.125 16.128,73 Batas Sendiri 

4 Trayek A-1-

G 

4.663 4.634,34 Persekutuan dengan PT 

Kedungmadu Tropical Wood 

5 Trayek F-F’ 16.534 16.352,19 Batas Sendiri/ Luar Kawasan 

Menyusuri Sungai Karangan 

Rekon TBT No. 1161/1996 

6 Trayek 1-G’ 7.519 7.519,01 Batas Sendiri/ Luar Kawasan 

Menyusuri Sungai Karangan 

sesuai BATB 5 Juli 2016 

7 Trayek G’-G 9.898 9.552,65 Persekutuan dengan PT 

Kedungmadu Tropical Wood 

menyusuri Sungai Karangan 

 Jumlah A 78.053 77.634,18  

B Dilaksanakan BPKH 

1 Trayek B-C 5.082 5.082 Dilaksanakan oleh BPKH sesuai 

BATB Tanggal 11 September 2013 

2 Trayek F’-1 17.796 - Dilaksanakan oleh BPKH 

menyusuri Sungai Karangan  

3 Trayek N-1-

2-3-N 

10.894 - Dilakukan BPKH pada Areal 

Transmigrasi Desa Mukti Lestari 

 Jumlah B 33.772 5.082  

 TOTAL TBT 111.825 82.716,18 73,97% 

Sumber : Laporan TBT No. TBT.7/BPKH.IV/PKH/PLA.2/3/2022 Tahun 2022 

Terdapat realisasi kegiatan pemeliharaan batas sesuai dengan BAP Pemeliharaan 

Batas 28 Agustus 2023 sepanjang 7.500 meter sejumlah 75 patok dari Pal C-D/P.93 

sampai dengan D/P.168; dan BAP Kerja tanggal 02 Oktober 2023 sepanjang 7.900 

meter sejumlah 79 patok; serta BAP tanggal 18 Maret 2024 sepanjang 8.500 meter 

sejumlah 85 patok dari Pal F-D/P.1 sampai dengan F-D/P.85. 

Hasil observasi lapangan pada lokasi pemeliharaan batas menunjukkan kesesuaian 

lokasi pemeliharaan batas dengan penandaan cat sepanjang jalur rintisan, namun 

tidak terdapat pemasangan pal batas dengan lokasi sebagai berikut : 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 6 dari 72 
 

1) Batas PBPH PT SAL II di sebelah timur dengan Areal Penggunaan Lain (APL) 

mulai dari batas Sungai Karangan pada koordinat N 010 16’ 30,0” E 1170 48’ 36,4” 

terdapat cat warna merah pada batang kayu dan rintisan sepanjang jalur batas. 

2) Batas PBPH PT SAL II di sebelah timur dengan Areal Penggunaan Lain (APL) 

pada koordinat N 010 16’ 54,1” E 1170 48’ 40,4” terdapat cat warna merah pada 

batang kayu dan rintisan sepanjang jalur batas. 

3) Batas PBPH PT SAL II di sebelah timur dengan Areal Penggunaan Lain (APL) 

pada koordinat N 010 17’ 03,1” E 1170 48’ 40,4” terdapat cat warna merah pada 

batang kayu dan rintisan sepanjang jalur batas 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen dan wawancara terkait  penggunaan areal kerja tanpa melalui 

perizinan Skema KLHK diketahui bahwa pada areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

tidak dijumpai adanya perizinan dan  penggunaan areal kerja dengan perizinan lain 

tanpa melalui skema Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Areal kerja PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II seluas 24.500 Ha dan terdapat 

penguasaan oleh pihak lain seluas 5.175 Ha dengan identifikasi sebagai berikut. 

a) Perambahan Garapan Masyarakat seluas 3.121 Ha. 

b) Enclave Karangan (Desa/ Pemukiman) seluas 2.594 Ha.  

Dengan demikian besarnya penguasaan lahan oleh auditi selaku pemegang PBPH PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II sebesar 24.500 Ha – 5.175 Ha = 18.785 Ha atau 

sebesar 76,67%. 

Nilai Kinerja Indikator : 11/15 x 100% = 73,33% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen pernyataan Visi dan Misi 

Perusahaan yang telah ditandatangani oleh Direksi PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II No. 006/SAL/II/2017 Februari 2017. 

b) Hasil telaah terhadap visi dan misi perusahaan diperoleh hasil bahwa visi dan misi 

perusahaan telah sesuai dengan kerangka PHL, yaitu mencakup aspek produksi, 

aspek ekologi, dan aspek sosial.  
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c) Visi Misi PT SAL II telah disosialisasikan kepada karyawan, pekerja dan mitra kerja 

serta masyarakat sekitar dengan dokumentasi Berita Acara sebagai berikut : 

No. 
Tujuan 

Sosialiasi 
Ada/Tidak 

Dokumentasi  

(BA, Notulen,dll) 

1. Internal 

Perusahaan 

dan Mitra 

Kerja 

Ada - BAP No. 001/BAP/HRD/SAL-II/I/2023 

tanggal 9 Januari 2023 

- BAP No. 002/BAP/HRD/SAL-

II/III/2023 tanggal 20 Maret 2023 

- BAP No. 003/BAP/HRD/SAL-

II/VII/2023 tanggal 10 Juli 2023 

- BAP No. 005/BAP/HRD/SAL-II/X/2023 

tanggal 10 Oktober 2023 

- BAP No. 006/BAP/HRD/SAL-

II/VIII/2023 tanggal 7 Agustus 2023 

- BAP No. 007/BAP/HRD/SAL-

II/XII/2023 tanggal 28 Desember 

2023 

2. Masyarakat 

Desa Di 

Sekitar Areal 

Keja 

Ada - BAP No. 004/PT-

SAL/Comdev/VI/2023 tanggal 15 Juni 

2023 di Desa Karangan Ilir 

- BAP No. 001/PT-

SAL/Comdev/VII/2023 tanggal 18 Juli 

2023 di Desa karangan Dalam 

- BAP No. 001/PT-

SAL/Comdev/VI/2023 tanggal 15 Juli 

2023 di Desa Batu Lepoq 

- BAP No. 001/PT-

SAL/Comdev/VI/2023 tanggal 16 Juni 

2023 di Desa Mukti Lestari 

 

 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen, pengamatan auditor di lapangan dan wawancara dengan 

MR, pencapaian misi pemanfaatan hutan yang sesuai dengan prinsip pengelolaan 

hutan lestari dinilai sedang sebagai berikut : 

1. Misi 1 mengusahakan hutan tanaman yang berkualitas dan produktif secara 

lestari dinilai telah diimplementasikan, walaupun belum sepenuhnya sesuai 

dengan visi dan misi. 

2. Misi 2 memupuk keuntungan yang berkelanjutan sebagai hasil terbaik dalam 

pengelolaan hutan tanaman dinilai belum dapat diimplemenasikan sesuai dengan 

visi dan misi 

3. Misi 3 untuk penerapan agroforestry telah direncanakan pada dokumen RKUPH 

dan diimplementasikan pada RKT tahun 2020 dalam bentuk tanaman kehidupan, 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 8 dari 72 
 

dan tanaman jagung, namun tidak dilanjutkan pada RKT 2021 – 2024. Misi 3 

dinilai tidak diimplementasikan selama periode audit penilikan. 

4. Misi 4 memberikan layanan yang baik kepada industri yang memanfaatkan hasil 

dari hutan tanaman dinilai tidak diimplementasikan selama periode audit. 

5. Misi 5 Optimalisasi manfaat hutan bagi kesejahteraan dinilai telah 

diimplementasikan berupa pemanfaatan lokasi wisata pemandian air panas dan 

gua telapak dan karst bekerjasama dengan masyarakat sekitar. 

6. Misi 6 berupa peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan profesionalisme 

pengelolaan hutan telah diimplementasikan namun belum sepenuhnya. 

7. Misi 7 menjaga kelestarian hidup melalui pengelolaan sumber daya hayati dan 

ekosistemnya dinilai telah diimplementasikan berupa kegiatan pengelolaan 

lingkungan, perlindungan hutan, penyediaan sarana dan prasarana damkarhutla, 

penataan kawasan lindung. 

8. Misi 8 melaksanakan sistem manajemen lingkungan dan SMK3, dinilai telah 

diimplementasikan walaupun belum sepenuhnya dengan membentuk organisasi 

P2K3 serta penyusunan prosedur K3 dan implementasinya di lapangan.  

Dengan demikian dari 8 (delapan) misi yang dicanangkan oleh PT SAL II sebanyak 5 

(lima) Misi telah diimplementasikan (62,5%) walaupun dalam implementasinya dinilai 

masih belum sepenuhnya sesuai dengan visi dan misi untuk menunjang kegiatan 

pengelolan hutan lestari.  

Nilai Kinerja Indikator : 5/9 x 100% = 55,56% = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan tenaga lain 

yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Struktur Organisasi PT SAL II telah ditetapkan oleh Direktur dengan keputusan No. 

035/SAL/IX/2022 tanggal 1 September 2022 dan perubahan struktur organisasi 

sesuai dengan keputusan Direktur PT SAL II No. 010/SAL/4/2024 tanggal 4 Januari 

2024. Terdapat lampiran SK berupa Bagan Struktur Organisasi dan Job Description. 

Struktur Organisasi terbaru PT SAL II diverifikasi telah disahkan oleh Direksi dan 

sesuai dengan kerangka PHL namun masih belum diisi oleh personil yang menjabat 

secara lengkap termasuk tenaga profesional kehutanan dan GANISPH dinilai masih 

kurang. 

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

sampai dengan saat audit : 
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1) Sarjana Kehutanan : 

1) Total dimiliki saat ini 2 orang. 

2) Bertugas di lapangan sejumlah 2 orang, menjabat sebagai GM, dan 

Deputy GM,  

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : 

3) Total dimiliki saat ini 1 orang. 

4) Bertugas di lapangan sejumlah 1 orang, berada di bagian / jabatan 

administrasi. 

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) selama periode audit hanya 

tersedia sebanyak 3 (tiga) orang, yaitu GANISPH Canhut, GANISPH Binhut dan 

GANISPH PKB masing-masing 1 (satu) orang. 

4) Kebutuhan GANISPH di lapangan dinilai masih belum tercukupi dengan 

kebutuhan minimum sebanyak 7 orang sesuai dengan kondisi, luas areal dan 

kompleksitas pekerjaan serta simpul PUHH yang ada, dan ketersediaan GANISPH 

di PT SAL II hanya sebesar 43%. 

 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah merealisasikan kegiatan peningkatan 

kompetensi SDM dengan melakukan pelatihan teknis pengendalian kebakaran dan 

administrasi lainnya untuk meningkatan kompetensi dan skill guna menunjang 

kegiatan operasional pengelolaan hutan lestari pada tahun 2023 sebanyak 100% 

sedangkan tahun 2024 baru terealisasi sebesar 83%, sehingga rata-rata realiasi 

peningkatan kompetensi sebesar 91,67%. 

Kekurangan GANISPH telah direncanakan untuk dipenuhi pada semester II tahun 2024 

dengan merencanakan pelatihan GANISPH Kurpet, GANISPH Nenhut dan GANISPH 

PKB. 

 

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana 

kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki dokumen ketenagakerjaan terkait 

GANISPH dan tenaga profesional kehutanan di lapangan yaitu : 

1) Ijazah dan sertifikat pelatihan tersedia dan disajikan secara lengkap 

2) Kartu GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan data SIGANISHUT. 

3) SK Persetujuan penugasan GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan 

SIGANISHUT 

4) SK Penempatan GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan SIGANISHUT 

5) Sertifikat Uji Kompetensi diverifikasi lengkap keberadaannya sesuai dengan  

jumlah GANISPH 

6) SK Penempatan pada Struktur Organisasi diverifikasi sesuai dengan 

kompetensinya. 
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7) Pengangkatan sebagai karyawan diverifikasi tersedia dan disajikan secara 

lengkap. 

8) Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan telah dilaksanakan 

seperti penerapan gaji, BPJS, dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta 

pengaturan hak dan kewajiban dalam PP. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 15/21 x 100% = 71,43% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi 

dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SAL II memiliki sistem informasi yang digunakan untuk pelaporan pada kegiatan 

operasional penebangan dan penanaman HTI maupun pengelolaan hutan lestari 

lainnya.  

PT SAL II telah memiliki peralatan elektronik berbasis IT sebagai barang inventaris 

penunjang operasional di lapangan dan terdapat jaringan internet serta jaringan 

seluler yang memadai serta operator dan penanggungjawab di kantor Basecamp 

Karangan Kutai Timur.  

Di samping itu sistem informasi dan pelaporan yang digunakan juga sesuai dengan 

kewajiban pelaporan mengacu kepada sistem informasi yang diberlakukan oleh 

Kementerian LHK dan instansi lain seperti terkait Ketenagakerjaan dan kelola 

lingkungan, namun demikian di lapangan masih belum terdapat peralatan SIM berbasis 

IT karena masih dalam perbaikan dan pembangunan basecamp serta sarana prasarana 

lainnya. 

Terdapat Personil dan operator yang menjalankan pelaporan dan sistem informasi 

telah ditunjuk sesuai dengan penugasan dan job descriptionnya.Pelaksanaan pelaporan 

dilakukan oleh masing-masing operator sistem informasi yang bertugas dengan 

kelengkapan sarana prasarana dan perangkatnya. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SAL II  telah memiliki personil dan organisasi Internal Audit/ SPI yang ditetapkan 

sesuai dengan keputusan Direktur PT SAL II No. No. 010/SAL/4/2024 tanggal 4 

Januari 2024.  

Selama periode audit diverifikasi terdapat Laporan Internal Audit/ SPI yang telah 

melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi pada kegiatan operasional dan non 
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operasional pada tahun 2023 yang telah dilakukan pada tanggal 19 – 23 Juni 2023 

pada seluruh aspek kegiatan pengelolaan hutan lestari yaitu Plantation, Perencanaan, 

Produksi Kayu, Peralatan, Administrasi, Pengamanan Aset, dan Safety Health dan 

Environment. Sedangkan untuk tahun 2024 kegiatan monitoring dan evaluasi belum 

dilaksanakan dan menurut penjelasan PIC Prasyarat biasanya SPI akan melakukan 

monitoring dan evaluasi pada semester II setiap tahunnya.  

SPI PT SAL II dinilai telah melakukan monitoring dan evaluasi dan menjangkau pada 

seluruh bagian pengelolaan hutan lestari. 

 

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan SPI telah disusun dan dilaporkan 

kepada Direksi dan telah ditindaklanjuti untuk dilakukan tindakan perbaikan di 

lapangan. 

PT SAL II telah menyusun dokumen action plan yang berdasar pada hasil temuan SPI 

dengan menentukan penyebab terjadinya temuan ketidaksesuaian dan dampak yang 

terjadi serta dokumen pendukungnya serta PIC penanggungjawab penyelesaian 

kegiatan dan batas waktunya. 

Hasil verifikasi dokumen tindakan penyelesaian dan evaluasinya diketahui bahwa 

terdapat temuan yang sudah ditindaklanjuti dan diselesaikan (closed), namun terdapat 

beberapa temuan yang sudah ditindaklanjuti sebagian tetapi masih belum dinyatakan 

selesai. 

Dengan demikian tindak lanjut temuan SPI PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dari hasil 

monitoring dan evaluasi masih belum seluruhnya ditindaklanjuti dan ditutup sesuai 

dengan tata waktunya dan baru ditindaklanjuti sebagiannya. 

 

4. Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 

instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menunjuk personel / kelompok 

personel sebagai operator atau tenaga pelaksana opersional sistem informasi 

milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), berdasarkan SK 

Direksi, meliputi : 

No. Nama Sistem 

Informasi 

Tenaga 

Pelaksana 

SK Direksi Instansi 

1 SICAKAP/ 

SIPASHUT 

Hardiansyah No. 

015/SAL/I/2024 tgl 

04 Januari 2024 

Kementerian 

LHK 

2 SIPUHH dan  

SIPNBP 

Musyafak No. 

013/SAL/I/2024 tgl 

04 Januari 2024. 

Kementerian 

LHK 
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No. 

014/SAL/I/2024 tgl 

04 Januari 2024 

3 SIGANISHUT Dedy 

Aprianto 

No. 

012/SAL/I/2024 tgl 

04 Januari 2024 

Kementerian 

LHK 

4 SIMPEL  Adi 

Darmawan 

No. 

016/SAL/I/2024 tgl 

04 Januari 2024 

Kementerian 

LHK 

5 SIPONGI Irma Sari No. 

011/SAL/I/2024 tgl 

04 Januari 2024 

Kementerian 

LHK 

6 INAPORTNET Adi 

Darmawan 

No. 

017/SAL/I/2024 tgl 

04 Januari 2024 

Kementerian 

Perhubungan 

 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap seluruh operasionalisasi SI KLHK, 

kewajiban pelaporan kegiatan pada SIPASHUT tahun 2023 dan 2024 diverifikasi 

belum sepenuhnya patuh dilaporkan tepat waktu setiap bulannya, dan untuk 

pengisian data dinilai masih belum lengkap dan cermat pada seluruh aspek yang 

dilaporkan. Untuk sistem informasi SIPUHH dan PNBP serta SIPONGI dinilai telah 

patuh dijalankan namun untuk SIMPEL dan SIRAJA dinilai belum secara rutin aktif 

pelaporannya termasuk INAPORTNET dari Kementerian Perhubungan akan 

dilakukan ketika melakukan pengapalan kayu keluar pelabuhan. 

Nilai Kinerja Indikator : 17/21 x 100% = 80,95% = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menyusun dan menetapkan 

RKTPH, masing-masing untuk tahun 2023-2024. 

2) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan pertemuan konsultasi 

dengan masyarakat desa yang terdampak langsung operasional kegiatan RKTPH, 

untuk mengidentifikasi kegiatan RKTPH yang berpotensi mempengaruhi hak-hak 

dasar masyarakat dan/atau mempengaruhi lokasi/kawasan yang dilindungi oleh 

masyarakat sesuai dengan dokumentasi berita acara, yaitu : 

a) Pemberian informasi awal tanpa paksaan terkait  pelaksanaan 

operasional RKTPH tahun 2023 dengan BAP Sosialisasi Teknis 

Pelaksanaan Tanaman Pra RKT Tahun 2023 bersama masyarakat Desa 

Karangan Ilir No. 004/PT-SAL/Comdev/VI/2023 tanggal 15 Juni 2023. 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 13 dari 72 
 

b) Pemberian informasi awal tanpa paksaan terkait  pelaksanaan 

operasional RKTPH tahun 2023 dengan BAP Sosialisasi Teknis 

Pelaksanaan Tanaman Pra RKT Tahun 2023 bersama masyarakat Desa 

Karangan Dalam No. 001/PT-SAL/Comdev/VII/2023 tanggal 18 Juli 2023. 

c) Pemberian informasi awal tanpa paksaan terkait  pelaksanaan 

operasional RKTPH tahun 2023 dengan BAP Sosialisasi Teknis 

Pelaksanaan Tanaman Pra RKT Tahun 2023 bersama masyarakat Desa 

Batu Lepoq No. 001/PT-SAL/Comdev/VI/2023 tanggal 15 Juli 2023. 

d) Pemberian informasi awal tanpa paksaan terkait  pelaksanaan 

operasional RKTPH tahun 2023 dengan BAP Sosialisasi Teknis 

Pelaksanaan Tanaman Pra RKT Tahun 2023 bersama masyarakat Desa 

Mukti Lestari No. 001/PT-SAL/Comdev/VI/2023 tanggal 16 Juni 2023. 

3) Dengan demikian kegiatan RKTPH yang akan mempengaruhi kepentingan hak-

hak masyarakat setempat telah dikonsultasikan dan telah mendapat persetujuan 

atas dasar informasi awal tanpa paksaan dan dilakukan kepada seluruh desa 

binaan, namun dokumentasi pelaksanaannya masih belum lengkap dengan tidak 

menyertakan daftar hadir secara lengkap. Sedangkan kesepakatan dengan 

masyarakat berupa NKK pengelolaan kawasan wisata telah direalisasikan sesuai 

kesepakatan-kesepakatan dengan masyarakat sekitar 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan penetapan kawasan lindung yang menyangkut kepentingan langsung 

masyarakat pada RKT berjalan telah dikonsultasikan kepada desa terdampak secara 

keseluruhan, namun hasil observasi di lapangan menunjukkan adanya gangguan pada 

kawasan lindung berupa perambahan masyarakat untuk kegiatan perladangan dan 

pertanian di Hutan Lindung. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

2) Kriteria : PRODUKSI 

 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat 

yang berwenang. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Alam Lesatri Unit II telah memiliki dokumen rencana 

pengelolaan hutan jangka panjang berupa dokumen RKUPHHK-HTI Periode 2018 – 

2027. Dokumen RKUPHHK-HTI telah disahkan melalui Surat Keputusan No. 
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SK.184/MEnLHK-PHPL/UHP/PHL.1/1/2018 tanggal 26 Januari 2018 di Jakarta oleh 

Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari Ida Bagus Putera Parthama 

NIP. 19590502 198603 1 002 an. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia. Dokumen dilengkapi dengan Lampiran Peta Kerja skala 1 : 

50.000. Masa berlaku RKUPHHK-HTI sampai dengan 31 Desember 2027. 

Berdasarkan dokumen diketahui bahwa :  

a. Sistem silvikultur yang digunakan adalah silvikultur Tebang Habis dengan 

Permudaan Buatan (THPB) 

b. Jenis tanaman terpilih meliputi tanaman untuk menghasilkan kayu dan hasil 

hutan non kayu dengan sistem agroforestry. 

c. Pelaksanaan penanaman pada areal tanaman pokok : 

- Jenis tanaman hutan berkayu : Sengon, Jabon dan jenis lainnya sesuai 

dengan perkembangan permintaan pasar 

d. Pelaksanaan penanaman pada areal tanaman kehidupan : 

- Jenis tanaman hutan berkayu : Sengon, Jabon dan jenis lainnya sesuai 

dengan perkembangan permintaan pasar 

- Tanaman jenis lainnya : Jagung, Singkong, Ubi Jalar, Kacang-kacangan 

dan lain-lain yang akan dikembangkan dengan sistem agroforestry 

Berdasarkan uraian di atas, PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki 

dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang 

berwenang secara lengkap. 

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tingkat kesesuaian letak dan luas penataan areal kerja di lapangan (blok RKT) 

dengan dokumen rencana jangka panjang pada setiap jenis usaha pemanfaatan 

hutan yang dikembangkan : 

Tahun 

Kegiatan 

RKU RKT Kesesuaian 

Luas Posisi Luas Posisi Luas 

(%) 
Posisi 

Ha Blok Ha Blok 

2022 1.780 
TP-06 & 

TK-06 
297,40 

TP-06 & 

TP-03 
16,71 

Sebagian 

Sesuai 

2023 1.820 
TP-07 & 

TK-07 
1.643,60 

TP-07 & 

TP-06 
90,31 

Sebagian 

Sesuai 

Rata-rata 53,51 
Sebagian 

Sesuai 

Tingkat kesesuaian  letak dan luas penataan areal kerja (blok RKT dan 

compartmen/petak) > 50% sd 90%  sesuai dengan dokumen rencana jangka 

panjang. 

3. Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan Berita Acara Pelaksanaan Penataan Areal Kerja Usulan Rencana Kerja 

Tahunan (PAK URKT 2023) tertanggal 7 November 2022 dan Berita Acara 

Pelaksanaan Penataan Areal Kerja Usulan Rencana Kerja Tahunan (PAK URKT 

2024)) tertanggal 1 Agustus 2023, diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan 
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pembuatan / pemeliharaan batas blok dan petak berupa pemberian identitas blok 

RKT dan penandaan di lapangan. Letak (titik koordinat) dan kondisi tanda batas 

blok usaha pemanfaatan kayu hasil pemeriksaan lapangan pada kegiatan penilikan 

ke-4 adalah sebagai berikut : 

a) PAK RKT Tahun 2023, panjang batas blok ± 13.600 m (IS 5% = 680 m) 

• Terdapat plang blok RKT 2023,  terdapat patok identitas petak namun 

masih menggunakan identitas penomoran yang lama sehingga tidak 

sesuai dengan informasi di peta, telah dibuat penandaan pada pohon 

yang berada pada batas blok / petak berupa polet namun demikian  

penandaan polet pada pohon hanya sebagian yang terlihat dengan jelas di 

lapangan. 

b)  PAK RKT Tahun 2024, panjang batas blok ± 13.700 m (IS 5% = 685 m) 

• Terdapat plang blok RKT 2024,  telah dibuat penandaan pada pohon yang 

berada pada batas blok / petak berupa polet dan seluruhnya terlihat 

dengan jelas di lapangan, tanda identitas petak belum seluruhnya terlihat 

di lapangan. 

Nilai Kinerja Indikator : 9 /12 x 100%  = 75,00 %  ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 

 

7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Terdapat data potensi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survei/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki data potensi untuk usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkannya (hasil kayu hutan tanaman) 

berdasarkan hasil inventarisasi tanaman (Pre Harvest Inventory) untuk RKT Tahun 

2023 dan 2024 sebagai berikut : 

➢ RKT 2023 

- Murni : Luas 191,12 Ha = 9.124,72 m3 atau 47,74 m3/Ha 

- Carry Over : Luas 21,97 Ha = 1.427,20 m3 atau 64,96 m3/Ha 

➢ RKT 2024 

- Murni : Luas 412 Ha = 33.296,84 m3 atau 80,82 m3/Ha 

- Carry Over : Luas 178,59 Ha = 12.385,97 m3 atau 69,35 m3/Ha 

Hasil verifikasi terhadap inventarisasi hutan tanaman (Pre Harvest Inventory), 

tersedia laporan PHI terhadap petak yang akan ditebang, uji petik di lapangan 

menunjukkan kesesuaian lokasi plot PHI dengan peta pendukungnya serta 

kesesuaian ukuran pohon dengan tallysheet yang dibuat, namun demikian 

intensitas sampling (IS) yang digunakan masih menggunakan 2% sehingga belum 

sesuai dengan IS yang ditentukan dalam pedoman risalah hutan sesuai 

PermenLHK No. 8 Tahun 2021 (5%). 

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II selama periode 

audit Penilikan Ke-4 ini telah dilakukan sesuai dengan daya dukung sumber daya 

hutannya yaitu produksi / pemanenan hutan tanaman. Hasil verifikasi 

memunjukkan bahwa telah dilakukan pengukuran dan analisis riap dari Permanent 

Sampling Plot (PSP). Tersedia laporan riap tegakan periode tahun 2022 dan 2023 

yang telah disampaikan ke Badan Standarisasi Instrumen Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagaimana 

ditunjukkan dalam tanda terima dokumen tertanggal 22 Maret 2024.  

Hasil verifikasi terhadap Permanent Sampling Plot (PSP) di lapangan menunjukkan 

kesesuaian lokasi plot PSP dengan peta pendukungnya serta kesesuaian ukuran 

pohon dengan tallysheet yang dibuat, namun demikian hasil analisis riap tegakan 

belum dijadikan sebagai dasar perhitungan rencana panen (JTT/Etat Volume). 

Nilai Kinerja Indikator : 6 / 9 x 100%  =  66,67 %  ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 

 

8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan RKUPHHK-HTI Periode 2018 – 2027, PBPH PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II melaksanakan usaha pemanfaatan hutan menggunakan sistem 

silvikultur tebang habis permudaan buatan (THPB). Dalam rangka pelaksanaan 

sistem silvikultur tersebut, perusahaan telah menyusun SOP untuk kegiatan usaha 

pemanfaatan hasil hutan kayu.  

Ketersediaan SOP untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dengan 

sistem silvikultur THPB yang dimiliki oleh PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

adalah SOP terkait PAK, Risalah Hutan, PWH, Pengadaan Bibit, Penyiapan Lahan, 

Penanaman, Pemeliharaan, Pemanenan, serta Perlindungan dan Pengamanan 

Hutan. SOP THPB secara umum telah sesuai dengan prinsip / pedoman sistem 

silvikultur THPB, namun demikian masih ditemukan kekurangan dalam beberapa 

SOP yaitu :  

- SOP PAK (Pengukuran dan Pemetaan) belum memuat personil penanggung 

jawab dari tahapan kegiatan yang tercantum dalam SOP 

- SOP Pengadaan Bibit belum mengatur prosedur pengadaan jenis bibit secara 

keseluruhan dan belum mengatur perlakuan terhadap BST yang tidak segera 

ditanam 

- SOP Penannaman belum mengatur prosedur penanaman untuk masing-

masing jenis tanaman 

- SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan belum memuat urain / petunjuk 

teknis pelaksanaan kegiatan secara detail 

Berdasarkan uraian di atas, tersedia lengkap SOP kegiatan perjenis usaha 

pemanfaatan hutan tetapi terdapat SOP yang isinya sebagian tidak sesuai dengan 
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kegiatan pemanfaatan hutan yang dilakukan atau tidak memenuhi pedoman atau 

ketentuan teknis 

2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi SOP tahapan kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PBPH 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II pada blok RKT 2023 dan 2024 secara umum 

telah  sesuai antara isi dalam SOP dengan pelaksanaannya di lapangan, namun 

demikian masih ditemukan beberapa implementasi di lapangan yang belum 

sepenuhnya sesuai yaitu : 

- PAK : telah dilakukan penataan areal kerja pada blok RKT namun demikian 

tanda-tanda  batas berupa patok identitas petak atau polet merah pada pohon 

hanya sebagian yang terlihat dengan jelas di lapangan. 

- Risalah Hutan : intensitas sampling (IS) yang digunakan masih menggunakan 

2% sehingga belum sesuai dengan IS yang ditentukan 

- Pemeliharaan : terdapat sebagian area pada petak penanaman dimana tinggi 

gulma > tinggi tanaman pokok yang menandakan kegiatan penyiangan gulma 

(ring weeding) belum secara optimal dilaksanakan. 

PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah mengimplementasi setiap SOP 

perjenis kegaitan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tetapi sebagian 

implementasinya belum sesuai 

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumber daya alam menjamin 

kelestarian hutan. 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode 2 (dua) tahun terakhir PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan sumberdaya hutan yang 

dimanfaatkannya, berupa usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman) 

sebagai berikut : 

RKT Status Rencana (Ha) Realisasi (Ha) Persentase (%) 

2022 
Murni 403,15 53,00 13,15 

Carry Over 286,79 11,18 3,90 

2023 
Murni 191,12 25,00 13,08 

Carry Over 106,38 0 0    
Rata-rata 7,53 % 

Rata-rata realisasi penanaman atau kegiatan yang mendukung reproduksi / 

regenerasi / pemulihan dalam kegiatan usaha pemanfaatan hutan < 50 % dari 

RKTPH 

Nilai Kinerja Indikator : 8 / 15 x 100%  = 53,33 %  ( BURUK ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 1 
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4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menerbitkan SOP Reduced Impact 

Logging (RIL) dengan No. Dokumen SOP-022.PRO/SAL Rev. 1 tanggal 16 Januari 

2023. 

SOP RIL belum seluruhnya mencakup isi pedoman dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor 8 Tahun 2021, khususnya 

pada Lampiran XIV terkait pedoman penerapan teknik pembalakan 

berdampak rendah / reduced impact logging, seperti : belum mengatur terkait 

peta rencana operasional, belum mengatur ketentuan lokasi TPn, belum mengatur 

kondisi yang menyebabkan kegiatan penebangan tidak boleh dilakukan dan belum 

mengatur terkait deaktivasi TPn 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada saat audit dilaksanakan, PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sedang 

tidak melaksanakan kegiatan pemanenan / penebangan, realisasi kegiatan 

pemanenan terakhir kali dilaksanakan pada blok RKT 2021. Penerapan RIL pada 

PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II pada usaha pemanfaatan hutan tanaman 

diantaranya penyediaan perlengkapan K3 untuk pemanenan, terdapat peta kerja 

pemanenan untuk petak-petak yang akan dilakukan penebangan yang isinya 

memuat informasi lokasi TPn, batas areal kerja, jalan, arah pengangkutan kayu 

dan kawasan lindung, namun demikian peta kerja belum secara khusus dibuat 

untuk masing-masing petak dan belum ditumpang susun (overlay) di atas peta 

topografi serta belum menggambarkan secara detail arah rebah dan jalur alat 

berat. 

3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumber daya hutan minimal 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II menjalankan usaha pemanfaatan hutan 

produksi dari kegiatan pemanenan hutan tanaman. Tingkat kerusakan sumber 

daya hutan diukur dengan menghitung keterbukaan areal pada blok RKT. 

Pengukuran keterbukaan areal dilakukan melalui analisa luasan area yang terbuka 

(jalan, bangunan, sarana prasarana) dibandingkan dengan luasan blok RKT.  

Tahun RKT 
Luas Blok 

Pemanenan (Ha) 

Luas Area 

Terbuka (Ha) 

Keterbukaan Areal 

(%) 

2022 571,42 8,80 1,54 

2023 213,09 3,93 1,84 

Rata-rata 1,69 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 19 dari 72 
 

Hasil analisa keterbukaan areal menunjukkan rata-rata keterbukaan areal pada Blok 

RKT selama periode audit 1,69 % (< 20 %). 

Nilai Kinerja Indikator : 12 /15 x 100 %  = 80,00  %  ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 

 

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 

ketentuan. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: o Selama periode 2 (dua) tahun terakhir dan tahun berjalan PBPH PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II memiliki dokumen RKTPH yang telah disahkan sebagai 

berikut : 

 

RKT 

Tahu

n 

SK 

Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Keterangan 

2022 Keputusan Direktur PT 

Sumalindo Alam Lestari 

Unit II nomor 

014/SAL/DIR-

RKTPH/IV/2022 tanggal 

20 April 2022 

Kayu Hutan 

Tanaman 

Tersedia lengkap 

meliputi : 

- SK RKT 

- Dokumen 

RKT 

- Peta RKT 

2023 Keputusan Direktur PT 

Sumalindo Alam Lestari 

Unit II nomor 

018/SAL/DIR-

RKTPH/VII/2023 tanggal 

17 Juli 2023 

Kayu Hutan 

Tanaman 

Tersedia lengkap 

meliputi : 

- SK RKT 

- Dokumen 

RKT 

- Peta RKT 

2024 Keputusan Direktur PT 

Sumalindo Alam Lestari 

Unit II nomor 

011/SAL/DIR-

RKTPH/IV/2024 tanggal 3 

April 2024 

Kayu Hutan 

Tanaman 

Tersedia lengkap 

meliputi : 

- SK RKT 

- Dokumen 

RKT 

- Peta RKT 

o Hasil verifikasi di lapangan terhadap menunjukkan kesesuaian pemanfaatan 

hutan dengan inventarisasi potensinya. 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah membuat peta rencana kerja 

tahunan selama periode tahun 2022, 2023 dan 2024. Peta dibuat oleh personil 

Ganis PHPL-Canhut dan telah disetujui oleh Direktur PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II. 

b. Kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II juga dilengkapi dengan peta kerja meliputi : peta kerja pemanenan, peta 

situasi RKT, peta PAK URKT dan peta ITSP  

c. Batas-batas peta kerja yang dibuat PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah 

sesuai dengan peta RKTPH dan telah memperhatikan keberadaan kawasan 

yang dilindungi berupa KPPN / KPSL dan sempadan sungai. 

3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok RKT 2023 

dan 2024 di PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit IIadalah sebagai berikut :  

a) RKT Tahun 2023 

• Pada titik koordinat  N 1˚19’31,375”, E 117˚44’38,948” terdapat plang 

blok RKT 2023 yang terletak pada petak 5 zona 7  

• Pada titik koordinat N 1˚19’36,300”, E 117˚44’42,076” terdapat patok 

identitas petak yang terletak pada perbatasan petak 5 dan 8 zona 7 

namun masih menggunakan identitas penomoran yang lama sehingga 

tidak sesuai dengan informasi di peta 

• Hasil uji petik terhadap penandaan batas blok antara petak 5 dan 8 di 

zona 7 menunjukkan bahwa telah dibuat penandaan pada pohon yang 

berada pada batas blok / petak berupa polet berwarna merah dan polet 

berwarna kuning khusus untuk penandaan pada titik 500 meter, namun 

demikian  penandaan polet pada pohon hanya sebagian yang terlihat 

dengan jelas di lapangan 

• Pada titik koordinat N 1˚19’12.068”, E 117˚44’42.004” terdapat plang 

kawasan Sempadan Sungai Menyampa dan penandaan berupa dua polet 

biru pada pohon yang berada pada batas sempadan sungai. 

b) RKT Tahun 2024 

• Pada titik koordinat  N 1˚24’42,039”, E 117˚38’36,058” terdapat plang 

blok RKT 2024 yang terletak pada petak 30 zona 12  

• Hasil uji petik terhadap penandaan batas blok antara petak 29 dan 30 

zona 12 menunjukkan bahwa telah dibuat penandaan pada pohon yang 

berada pada sepanjang batas blok / petak berupa polet berwarna merah 

dan polet berwarna kuning khusus untuk penandaan pada titik 500 meter, 

namun demikian hingga batas ujung petak tidak dapat ditemukan patok 

atau papan identitas petak di lapangan 

• Terdapat batas petak atau batas blok RKT yang berupa jalan dan telah 

sesuai dengan peta kerja.  

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x2=2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan tanaman yang dikembangkan PBPH PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II selama 2 (dua) tahun terakhir adalah sebagai berikut : 

RKT Status 

RENCANA REALISASI PERSENTASE 

Luas 

(Ha) 

Volume 

(m3) 

Luas 

(Ha) 

Volume 

(m3) 
Luas Volume 

202

2 

Murni 
403,1

5 

24.190,3

4 
0 0 0 0 

Carry Over 
168,2

7 
4,779,22 0 0 0 0 

202

3 

Murni 
191,1

2 
9.125,00 0 0 0 0 

Carry Over 21,97 1.377,83 0 0 0 0 

Rata-rata pencapaian 0 % 0 % 

. Realisasi jumlah produksi < 50% dari volume produksi yang direncanakan 

Nilai Kinerja Indikator : 12 /18 x 100 %  = 66,67 %   ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 

 

6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan 

Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari (Entitas Induk) memiliki Laporan Keuangan Tahun 

2022 dan 2023 yang telah diaudit oleh Akuntan Publik, namun demikan laporan 

tersebut merupakan laporan konsolidasian PT Sumalindo Alam Lestari dan entitas 

anaknya sehingga belum secara spesifik mencerminkan kinerja keuangan PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II yang saat ini sedang diaudit Penilikan Ke-4. PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak dapat menunjukkan secara spesifik laporan 

keuangan yang telah diaudit oleh Akuntan Publik periode tahun 2022 dan 2023. 

 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam 

RKAP dianggap 100 %) 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil analisis realisasi alokasi dana yang proporsional berdasarkan Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tahun 

2022 diperoleh nilai perbedaan realisasi alokasi dana sebesar 66,27 % dan tahun 

2023 diperoleh nilai perbedaan realisasi alokasi dana sebesar 17,74 % (PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak merencanakan anggaran pemanenan tahun 
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2023 karena kegiatan pemanenan direncanakan dilakukan secara kerjasama 

kemitraan dimana mitra akan mengerjakan pemanenan secara mandiri) sehingga 

rata-rata perbedaan realisasi alokasi dana tahun 2022 & 2023 sebesar 42,01 % (> 

20 - 50 %). 

 

3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan 

publik/atau laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan 

ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Hasil analisis realisasi alokasi dana berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tahun 2022 rata-rata 

realisasi alokasi dana sebesar 78,55 % dan tahun 2023 rata-rata realisasi alokasi 

dana sebesar 93,50 % sehingga rata-rata realisasi alokasi dana tahun 2022 & 2023 

sebesar 86,02 % (mencukupi ≥ 80 % dari kebutuhan). 

4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Hasil verifikasi terhadap realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan pada 

dua tahun terakhir sesuai RKT tahun 2022 dan 2023 yaitu menunjukkan bahwa 

rata-rata pengadaan bibit sebesar 5,30%, rata-rata realisasi penanaman sebesar 

7,53%, serta tidak ada kegiatan pemanenan yang dilakukan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pengadaan bibit, penanaman dan pemanenan tidak 

dilakukan sesuai tata waktunya sehingga pendanaan tidak dapat dilakukan 

sebagaimana mestinya atau tidak lancar. 

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Hasil analisis realisasi modal yang ditanamkan kembali ke hutan (Pengadaan Bibit, 

Penyiapan Lahan & Penanaman, Pemeliharaan Tanaman, Perlindungan & 

Pengamanan Hutan dan Penelitian & Pengembangan ) berdasarkan Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tahun 

2022 sebesar 50.74% dan tahun 2023 sebesar 92,21% sehingga diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 71,48 % (≥ 60% - 79% dari jumlah yang direncanakan). 

Nilai Kinerja Indikator : 15 /24 x 100%  = 62,50 %  ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 
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3) Kriteria : EKOLOGI 

 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 

3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Luas dan jenis kawasan lindung berdasarkan beberapa dokumen perencanaan di 

PT SAL II :, meliputi : 
 

No Jenis Kawasan Dilindungi 

Luas Kawasan Lindung (ha) 

ANDAL 

1995 

RKUPHHK 

2018-2027 

SK Direksi 

Tahun 2018 

1.  BZHL - 212 212 

2.  KPPN - 3.110 3.110 

3.  KPSL  - 1.596 1.596 

4.  Sempadan Sungai - 1.256 1.256 

 - Sungai kecil (lebar <30 m) 1.261   

 - Sungai besar (lebar >30 m) 205   

5.  Cagar Budaya  64 64 

 - Daerah lokasi situs purbakala/peninggalan sejarah 

bernilai tinggi (gua tempat upacara adat) 

30   

6.  Kelerengan >40% 350 794 794 

7.  Hutan Lindung - 105 105 

8.  Kawasan hutan dengan skoring faktor-faktor lereng 

lapangan, jenis tanah dan curah hujan >175 (SK Mentan 

No. 837/Kpts/Um/11/1980) 

2.270 - - 

9.  Kawasan hutan dengan lereng lapangan >15% untuk jenis 

tanah yang sangat peka erosi (regosol, litosol, organosol 

dan renzina) 

4.550 - - 

10.  Kawasan rawan bencana alam 230 - - 

 Total 8.896 7.137 7.137 

Sumber :  

1. ANDAL tahun 1995. Disetujui Komisi Pusat AMDAL Dephut Nomor: 182/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 7 

September 1995 

2. RKUPHHK-HTI PT SAL II periode tahun 2018 – 2027 (KepmenLH, No SK 184/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/1/2018) tanggal 26 Januari 2018 

3. Keputusan Direktur PT SAL II No. 046/SAL/VII/2018 tanggal 23 Juli 2018 tentang Penetapan Kawasan 

Lindung di Areal Kerja PT SAL-II 

 

Hasil verifikasi lapangan menunjukan PT SAL II telah mengalokasikan areal kawasan 

lindung dengan luas dan jenis sesuai dokumen perencanaan RKUPHHK-HTI PT SAL II 

periode tahun 2018 – 2027 (KepmenLH, No SK 184/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/1/2018) tanggal 26 Januari 2018. 
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b) PT SAL II belum melakukan identifikasi areal bernilai konservasi tinggi (ABKT) 

yang terdapat di dalam areal kerjanya. 

 

PT SAL II telah menetapkan luas, lokasi dan jenis kawasan lindung sesuai dengan 

dokumen perencanaan (RKUPH dan RKTPH) namun belum didukung oleh 

kepemilikan informasi hasil identifikasi ABKT. 

2. Verifier 

3.1.2  

( Bobot : 2 ) 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

dan/atau deliniasi ABKT 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT SAL II telah memiliki SOP Penandaan Kawasan Lindung No. SOP-002.EKO/SAL, 

Terbitan : 1, Revisi : 1, Tanggal Dibuat : 16 Januari 2023, Tanggal Berlaku : 16 

Januari 2023.  SOP telah mengatur tatacara penandaan kawasan lindung yaitu 

penandaan batas berupa pembuatan polet dengan cat warna biru pada batang 

pohon dan pemasangan papan nama kawasan lindung serta plang himbauan 

perlindungan. 

b. Persentase realisasi penandaan batas kawasan lindung telah mencapai 97,85% 

dari yang seharusnya dilaksanakan, yaitu sebagai berikut : 

No. Kawasan Yang Dilindungi 

Tahun 2023 

Rencana 

(Meter) 

Realisasi s/d 

Tahun 2023 

(Meter) 

Pemeliharaan 

(Meter) 

1 Bufferzone Hutan Lindung 6.502 6.502  

2 Hutan Lindung 5.601 0  

3 KPPN 84.228 84.228 17.400 

4 KPSL 84.427 84.427 5.500 

5 Cagar Budaya 4.790 4.790  

6 Sempadan Sungai 74.669 74.669 13.500 

Jumlah 260.217 254.616 36.400 

Sumber :  Dokumen Rencana dan Realisasi Penataan Batas Kawasan Lindung Tahun 2023 

c. PT SAL II belum melakukan identifikasi ABKT dan mendeliniasikan ABKT di dalam 

peta areal kerjanya. 

 

Kawasan lindung yang telah ditata di lapangan mencapai 97,85% dari yang 

seharusnya, namun PT SAL II belum melakukan deliniasi ABKT. 

3. Verifier 

3.1.3  

( Bobot : 1) 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT SAL II telah memiliki Peta Penafsiran Citra Landsat Liputan tahun 2023 (Mozaik 

Citra Landsat 8 OLI Band 654 Path 116 ROW 59 Liputan tanggal 15 November 2023 

dan 22 November 2023). Hasil overlay peta tersebut terhadap peta kawasan lindung  

ditunjukkan pada tabel berikut. 

No Kawasan Yang Dilindungi Total Luas 

Penutupan Lahan (Ha) 

Berhutan Belukar, Semak, dan 

Tanah Terbuka 

1 Bufferzone Hutan Lindung 212  212 

2 Hutan Lindung 105  105 

3 KPPN 3.110 2.508,38 601,62 

4 KPSL 1.596 804,08 791,92 

5 Sempadan Sungai 1.256 850,49 405,51 

6 Cagar Budaya 64  64 

7. Kelerengan > 40% 794 274,21 519,79 

Jumlah 7.137 4.437,16  

Kondisi penutupan kawasan lindung yang masih berhutan yaitu 4.437,16 ha atau 

62,17% dari luas total kawasan lindung.  

4. Verifier 

3.1.4  

( Bobot : 2) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 

maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

NILAI 

KINERJA 

: NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 - Jenis Tanah Pada Areal PT SAL II : 

No. Simbol Klasifikasi Tanah 

Luas 

Ha % 

1 BRW Dystropepts;Tropudults;Troporthods 113 0,46 

2 KPR Tropudults; Dystropepts;Eutropepts 1.908 7,79 

3 LWW Tropudults;Tropaquepts 21 0,09 

4 MPT Tropudults; Dystropepts 19.078 77,87 

5 OKI Rendolls; Eutropepts;Tropotalists 2.667 10,89 

6 PDH Tropudults; Dystropepts 394 1,61 

7 TWAB Tropudults; Dystropepts 319 1,30 

 24.500 100,00 

 Sumber : RKUPHHK-HTI PT SAL II periode tahun 2018 – 2027 (KepmenLH, No SK 184/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/1/2018) tanggal 26 Januari 2018 
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Pada areal PT SAL II tidak terdapat jenis/ekosistem tanah gambut sehingga verifier 

3.1.4 (Perlindungan dan Pengelolaan ekosistem gambut) tidak dapat diterapkan. 

5. Verifier 

3.1.5  

( Bobot : 2) 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT SAL II memiliki peta areal yang tidak dapat ditanami dikarenakan adanya klaim atau 

perambahan garapan masyarakat dan enclave Desa Karangan yang di dalamnya 

terdapat perkampungan dan lahan masyarakat Desa Karangan Dalam maupun 

Karangan Hilir.  Areal yang tidak bisa ditanami dikarenakan adanya perladangan dan 

garapan masyarakat maupun enclave untuk perkampungan Desa Karangan seluas 

5.715 Ha dengan identifikasi sebagai berikut : 

a. Perambahan Garapan Masyarakat seluas 3.121 Ha. 

b. Enclave Karangan (Desa/ Pemukiman) seluas 2.594 Ha (sesuai pengukuran panitia 

tata batas Keputusan Gubernur Kalimantan Timur No. 522/K.347/201 tanggal 25 

April 2021) 

- Berdasarkan hasil verifikasi lapangan menunjukan terdapat aktifitas masyarakat yang 

tidak sesuai ketentuan pada areal kawasan lindung yaitu adanya kebun sawit, karet, 

dan kakao pada areal hutan lindung dan bufferzone hutan lindung, namun 

perusahaan belum memiliki atau mengidentifikasi luasan areal yang terganggu pada 

kawasan lindung.   

Upaya perusahaan antara lain berupa sosialisasi, pemasangan plang himbauan dan 

sosialisasi terkait perlindungan kawasan lindung, belum ada kesepakatan atau MoU 

dengan masyarakat terkait untuk penanganan gangguan terhadap kawasan lindung. 

 

Terdapat aktifitas yang tidak sesuai ketentuan pada kawasan lindung, upaya 

penyelesaian oleh PT SAL II telah dilaksanakan dan terdokumentasi namun upaya 

penyelesaian belum sampai pada tahap Nota Kesepahaman Kerjasama (NKK/MoU). 

6. Verifier 

3.1.6  

( Bobot : 1) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau 

tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 - Terdapat Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKL-

RPL) Semester I Tahun 2022, Semester II Tahun 2022,  Semester I Tahun 2023, 

dan Semester II Tahun 2023. 

- Kegiatan pengelolaan dan pemantauan lingkungan dikawasan lindung : 

Sempadan Sungai 

• Penandaan batas sempadan sungai 

• Pemasangan signboard 

• Pengayaan/penanaman dengan jenis lokal 

• Papan peringatan agar tidak menebang 

• Pemeliharaan batas kawasan sempadan sungai dengan kegiatan patroli 
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• Penyuluhan kepada masyarakat tentang manfaat dan pentingnya perlindungan 

sempadan sungai 

• Pemantauan flora dan fauna 

KPPN 

• Penandaan batas 

• Penanaman tanaman yang dilindungi 

• Pemasangan plang informasi larangan menebang pohon dan berburu satwa 

• Melakukan patroli 

• Pemantauan flora dan fauna 

KPSL 

• Penandaan batas 

• Pengayaan jenis tanaman pakan satwa 

• Pemasangan tanda larangan berburu 

• Patroli secara rutin 

• Pemantauan flora dan fauna 

Hasil verifikasi lapangan  menunjukan terdapat kegiatan pengelolaan kawasan lindung 

berupa penandaan batas, pengayaan tanaman, pemantauan flora fauna, sosialisasi dan 

pemasangan plang himbauan, namun laporan kegiatan pengelolaan kawasan lindung 

belum mencakup seluruh kawasan lindung sesuai tata ruang yang telah ditentukan, 

belum terdapat laporan yang terkait pengelolaan kawasan lindung bufferzone hutan 

lindung, hutan lindung, dan areal dengan kelerengan di atas 40%. 

 

Terdapat pelaksanaan pengelolaan seluruh kawasan lindung hasil tata ruang areal 

yang ada di dalam RKUPH, sesuai dengan ketentuan dan telah melakukan 

pelaporan namun laporan tidak mencakup seluruh kawasan lindung yang telah 

ditetapkan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (14 / 21) x 100 % = 66,67% = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1) 

 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, 

terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Prosedur sistem / SOP terkait Perlindungan dan Pengamanan Hutan di PT SAL 

II : 

- SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan, Nomor: SOP-004.EKO/SAL, 

terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.  Ruang lingkup 

SOP meliputi perlndungan dan pengamanan areal dari gangguan keamanan 

hutan, perambahan hutan, illegal logging, gangguan terhadap flora dan fauna, 

dan gangguan hama penyakit. .SOP telah mengacu kepada ketentuan yang 
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berlaku diantaranya Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana 

Pengelolaan Hutan Serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung dan Hutan 

Produksi, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 

tentang Perlindungan Hutan, dan regulasi lainnya. 

- SOP Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan, Nomor: SOP-005.EKO/SAL, 

terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.  Ruang lingkup 

SOP meliputi pencegahan dan pengendalian kebakaran hutan dan lahan. SOP 

telah mengacu kepada ketentuan yang berlaku diantaranya Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan 

dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan Serta Pemanfaatan Hutan di 

Hutan Lindung dan Hutan Produksi, Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 

2004 tentang Perlindungan Hutan, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.32 Tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan 

dan Lahan, dan regulasi lainnya. 

- SOP Pengukuran Tingkat Bahaya Kebakaran, Nomor: SOP-024.EKO/SAL, 

terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.  Ruang lingkup 

SOP meliputi penentuan tingkat bahaya kebakaran dengan menentukan nilai 

Keetch Byram Drynes Indek (KBDI) dengan melakukan pengukuran : curah 

hujan harian, suhu udara maksimum, kelembaban udara, dan kecepatan 

angin.  SOP telah mengacu kepada ketentuan yang berlaku diantaranya 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.32 Tahun 2016 

tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan, dan regulasi lainnya. 

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, prosedur telah mengacu 

kepada ketentuan teknis yang berlaku. 

Tersedia lengkap prosedur perlindungan dan pengamanan hutan yang telah 

mencakup perambahan kawasan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi yang disusun mengacu kepada pedoman atau ketentuan yang 

berlaku. 

 

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Sarana prasarana pencegahan dan dan pengendalian kebakaran : 

PT SAL II telah memiliki sapras pencegahan dan dan pengendalian kebakaran 

yaitu sebagai berikut : 

 

 

No. 

 

Jenis Peralatan 

Standar Permen 

LHK P.32 / 2016 

Realisasi Kondisi s/d 

bulan ini (unit) 

Jumlah Satuan Baik Rusak 

 Sarana Pencegahan 

A Sarana Penyadartahuan atau Kampanye Pencegahan (psl 52 ayat 2) 

1 Komputer Tidak ditentukan 1 unit 1  

2 Televisi Tidak ditentukan 0 unit 0  

3 Video Player Tidak ditentukan 0 unit 0  

4 Screen Tidak ditentukan 1 unit 1  

5 Infocus (projector) Tidak ditentukan 1 unit 1  

6 Papan Klip Tidak ditentukan 1 unit 0  
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7 Poster Tidak ditentukan 3 unit 3  

8 Leaflet Tidak ditentukan 0 unit 0  

9 Booklet Tidak ditentukan 0 unit 0  

10 Camera Tidak ditentukan 0 unit 0  

11 Handycam Tidak ditentukan 0 unit 0  

12 Lainnya Tidak ditentukan 0 unit 0  

B Sarana Keteknikan Pencegahan (psl 52 ayat 3) 

1 Sekat Bakar Buatan Tidak ditentukan 0 unit 0  

2 Sekat Bakar Hijau Tidak ditentukan 0 unit 0  

3 Embung / Waterpoint Tidak ditentukan 1 unit 1  

C Sarana Pengelolaan Kanal pada Gambut (psl 52 ayat 4) 

1 Peralatan hidrologi sederhana Tidak ditentukan 1 unit 0  

2 Sekat Kanal Tidak ditentukan 0 unit 0  

3 Pintu Air Tidak ditentukan 0 unit 0  

D Sarana Posko Krisis Penaganan Kebakaran Hutan & Lahan (psl 52 ayat 5) 

1 Meja Tidak ditentukan 1 unit 0  

2 Kursi Tidak ditentukan 1 unit 0  

3 Laptop Tidak ditentukan 0 unit 0  

4 Komputer Meja Tidak ditentukan 0 unit 0  

5 Printer Tidak ditentukan 0 unit 0  

6 Infocus (projector) Tidak ditentukan 0 unit 0  

7 Perangkat Monitor Display Tidak ditentukan 0 unit 0  

8 Layar Tidak ditentukan 0 unit 0  

9 Mesin Faxim Tidak ditentukan 0 unit 0  

10 Jaringan Internet Tidak ditentukan 1 unit 0  

11 Sarana Komunikasi Tidak ditentukan 1 unit 0  

12 Papan Tulis Tidak ditentukan 1 unit 0  

13 Kendaraan Operasional Posko Tidak ditentukan 1 unit 0  

14 SOP Posko Tidak ditentukan     

15 Lainnya Tidak ditentukan 0 unit 0  

E Sarana Peringatan Dini Karhutla (psl 52 ayat 6) 

1 Peta Rawan Kebakaran Tidak ditentukan 0 unit 0  

2 Peta Kerja Tidak ditentukan 1 unit 0  

3 Database sumberdaya 

pengendalian 

Tidak ditentukan 1 unit 0  

4 Perangkat untuk meneka Tidak ditentukan     

a Tabung Curah Hujan Tidak ditentukan 1 unit 0  

b Higrometer Tidak ditentukan 1 unit 0  

5 Signboard larangan membakar Tidak ditentukan 10 unit 0  

6 Signboard peringatan bahaya 

kebakaran 

Tidak ditentukan 10 unit 0  

7 Bendera BPK, Bendera FDR Tidak ditentukan 5 unit 0  

8 Sistem Penyebarluasan 

Informasi 

Tidak ditentukan 0 unit 0  

F Sarana Deteksi Dini Karhutla (psl 52 ayat 7) 

1 Menara Pegawas Tidak ditentukan 1 unit 1  

2 CCTV Tidak ditentukan 0 unit 0  

3 Alat Sensor panas / sejenisnya Tidak ditentukan 0 unit 0  

4 Teropong Tidak ditentukan 0 unit 0  

5 GPS Tidak ditentukan 1 unit 1  

6 Drone Tidak ditentukan 0 unit 0  

7 Alat pengolah data hotspot Tidak ditentukan 1 unit 1  

Sarana Pemadaman Kebakaran Hutan dan Lahan 

A Perlengkapan Pribadi (psl 54) 
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1 Topi Pengaman 15 12 unit 12  

2 Lampu Kepala 15 5 unit 5  

3 Kacamata Pengaman 15 5 unit 5  

4 Masker dan Penutup Leher 15 17 unit 17  

5 Sarung Tangan 15 10 unit 10  

6 Sabuk 15 0 unit 0  

7 Peples 15 15 unit 0  

8 Pluit 15 15 unit 0  

9 Ransel Personil 15 15 unit 0  

10 Sepatu Pemadam 15 5 unit 5  

11 Baju Pemadam 15 5 unit 5  

12 Kaca Pemadam 15 5 unit 5  

13 Kantong tidur 15 0 unit 0  

14 Ransel standar Militer 15 10 unit 0  

B Perlengkapan Regu (psl 55) 

1 Tenda 2 2 unit 2  

2 Peralatan perbekalan 1 1 unit 1  

3 Perlengkapan P3K 2 3 unit 3  

4 Perlengkapan Penerangan 1 1 unit 1  

5 Perlengkapan Memasak 1 1 unit 1  

6 Alat Evakuasi Sederhana 1 0 unit 0  

C Peralatan Tangan (psl 56) 

1 Kapak dua fungsi (pulaski) 4 5 unit 5  

2 Pompa punggung (Backpack 

pump) 

10 5 unit 5  

3 Obor sulut 1 0 unit 0  

4 Kikir 2 0 unit 0  

5 Golok 10 5 unit 5  

6 Sekop (Shovel) 6 5 unit 5  

7 Garu Pacul (Mcleod Rake) 3 5 unit 5  

8 Gepyok, pemukul api (Fire 

swatter / flapper) 

8 10 unit 0  

D Peralatan Mekanis (psl 57 ayat 2,3 dan 4 

1 Pompa Induk 1 5 unit 5  

2 Pompa Jinjing 3 5 unit 5  

3 Pompa Apung 2 5 unit 5  

4 Nozzle 5 11 unit 11  

5 Suntikan Gambut 5 5 unit 0  

6 Tengki Air Lipat 5 0 unit 0  

7 Chain Saw 1 1 unit 1  

8 Selang 50 10 unit 10  

9 Perlengkapan Lainnya Tidak dtentukan 0 unit 0  

E Kendaraan Khusus Pemadam (psl 58) 

1 Mobil Pemadam Kebakaran 1 0 unit 0  

2 Mobil Tanki Air 1 0 unit 0  

F Sarana Pengolah Data (psl 59) 

1 GPS 1 1 unit 0  

2 Radio Genggam (Hand Phone) 4 1 unit 0  

3 RIC 1 0 unit 0  

4 Megaphone 1 1 unit 1  

5 Serine Tidak dtentukan 0 unit 0  

G Alat Transportasi Regu (psl 60) 

1 Kendaraan Roda Dua Jenis 

Lapangan 

2 2 unit 0  
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2 Kendaraan Roda 4 (Pengangkut 

Logistik) 

2 1 unit 1  

3 Alat Transportasi Air (bila 

diperlukan) 

Tidak dtentukan 1 unit 0  

H Sarpras Lainnya 

1 Dokumen Prosedur Internal Tidak dtentukan     

2 Ruang Kerja Tidak dtentukan 1 unit 1  

3 Gudang Peralatan Tidak dtentukan 1 unit 1  

4 Bengkel dan Peralatannya Tidak dtentukan 1 unit 1  

5 Garasi Tidak dtentukan 1 unit 1  

6 Tempat Penyimpanan Bahan 

Bakar 

Tidak dtentukan 1 unit 1  

7 Tempat Pembersihan Peralatan Tidak dtentukan 1 unit 1  

8 Barang Personil Tidak dtentukan 1 unit 1  

9 Dapur Tidak dtentukan 1 unit 1  

10 Ruang Makan Tidak dtentukan 1 unit 1  

11 Lapangan Berlatih Tidak dtentukan 1 unit 1  

12 Alat Berat Tidak dtentukan 0 unit 0  

13 Helikopter Tidak dtentukan 0 unit 0  

Sumber :  Laporan Sipongi Bulan Maret 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan jenis sarana yang tersedia di atas 50% 

dari ketentuan pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.32 Tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan, namun 

jumlahnya masih kurang dari ketentuan. 

b) Sarana prasarana pengamanan hutan dari gangguan yang teridentifikasi : 

PT SAL II telah memiliki sapras pengamanan hutan seperti portal dan  pos 

penjagaan, plang-plang himbauan/peringatan (ilegal logging, perambahan, 

perburuan), sarana transportasi patroli, dan lain-lain. 

PT SAL II telah memiliki sarana prasarana perlindungan gangguan hutan 

sesuai ketentuan dan berfungsi dengan baik namun jenis dan jumlah sarana 

prasarana pada masing- masing gangguan ketersediaannya belum sesuai 

dengan ketentuan. 

 

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 

pemanfaatan teknologi 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: SDM perlindungan hutan di PT SAL II : 

a) Satuan Pengamanan Asset (PAM Asset)-/Security : 

Terdapat 10 personil Satuan Pengamanan Asset (PAM ASSET)-Security.  

Hanya 1 personil yang pernah mengikuti pelatihan dasar security 

b) Satuan Tugas Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan : 

Terdapat Organisasi Satuan Tugas Pengendalian Kebakaran Hutan dan 

Lahan yang ditetapkan oleh Direktur yang didalamnya tercakup regu inti 

pelaksana yang berjumlah 30 personil, namun hanya 1 personil regu inti 

yang pernah mengikuti pelatihan teknik pengendalian kebakaran hutan dan 

lahan yang diselnggarakan oleh instansi yang berwenang 

Keberadaan personel terlatih (memilki sertifikat pelatihan sesuai bidang 

kegiatan perlindungan pengamanan hutan), dinilai tidak lengkap. 
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c) PT SAL II telah menggunakan teknologi dalam perlindungan hutan secara 

terbatas  dengan memanfaatkan website dalam pemantauan hotspot, 

namun secara luas penggunaan teknologi lainnya seperti penggunaan 

drone, cctv, dan lainnya belum dilakukan. 

PT SAL II telah memiliki SDM perlindungan hutan yang sebagian diantaranya 

memiliki kualifikasi, proporsional, dan telah memanfaatkan teknologi secara 

terbatas dalam melaksanakan kegiatan perlindungan hutan. 

 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/ represif) 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 
- PT SAL II tidak membuat laporan kegiatan perlindungan dan pengamanan 

hutan kepada instansi terkait, namun untuk laporan Sipongi telah dibuat dan 

dilaporkan secara berkala setiap bulan secara online.  Laporan penyelesaian 

konflik telah dibuat pada periode tahun 2022 dan 2023 namun belum 

dilaporkan kepada instansi terkait. 

- Telah dilaksanakan kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan secara 

preemtif berupa sosialisasi yang terkait sosialisasi kawasan lindung dan cagar 

budaya, resolusi konflik, damkarhutla, perambahan, ilegal logging, dan 

perburuan satwa.  Sosialisasi pada tahun 2023 telah mencakup desa-desa 

sekitar PT SAL II yaitu Desa Karangan Ilir, Desa Karangan Dalam, Desa Mukti 

Lestari, dan Desa Batu Lepoq. 

- Tindakan preventif telah dilakukan dengan penyediaan sapras dan sdm, 

namun sapras yang tersedia belum sesuai dengan jumlah dan jenis sapras 

yang terdapat dalam ketentuan pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor P.32 Tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan.  Demikian juga dengan ketersediaan SDM  kompetensinya 

belum memenuhi ketentuan dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.32 Tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan 

dan Lahan. 

- Pada tahun RKT 2022 dan 2023 PT SAL II melakukan tindakan atau secara 

hukum berupa teguran tertulis dan tindakan represif dengan pencabutan 

tanaman sawit ilegal pada kasus adanya pembukaan lahan  dan penanaman 

sawit di areal konservasi sumber air panas km 6. 

- Berdasarkan pemeriksaan lapangan menunjukan kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan belum cukup efektif karena gangguan-gangguan di 

lapangan masih tetap berlangsung seperti perambahan di hutan lindung dan 

bufferzone hutan lindung. 

Perlindungan hutan dilaksanakan sesuai dengan prosedur terdokumentasi 

melalui tindakan preemptif, preventif dan represif namun tindakan belum 

cukup efektif karena gangguan masih tetap terjadi  dan belum dilakukan 

pelaporan secara berkala kepada instansi yang berwenang. 

 

Nilai Kinerja Indikator : (11/15) x 100% = 73,33%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan RKL Tahun 1995 dan RPL Tahun 1995, dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia akibat adanya kegiatan pemanfaatan hutan antara lain adalah erosi 

tanah, kesuburan tanah, hidrologi, iklim mikro, dan kualitas udara. 

PT SAL II telah memiliki beberapa standar prosedur terkait pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan 

limbah B3, yaitu sebagai berikut : 

Jenis Dampak Standar Prosedur Yang Tersedia 

Erosi Tanah - SOP Konservasi Tanah dan Air di Areal Efektif, Nomor: SOP-

006.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Konservasi Tanah dan Air di TPK dan TPN, Nomor: SOP-

007.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Konservasi Tanah dan Air Pada Sungai: Nomor SOP-008.EKO/SAL, 

terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Erosi, Nomor: SOP-

014.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023 

- SOP Pengukuran Debit dan Kualitas Air, Nomor: SOP-015.EKO/SAL, 

terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Pengadaan Bibit Pengayaan Nomor: SOP-023.EKO/SAL, terbitan 16 

Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Stasiun Pengamat Air Sungai, Nomor: SOP-025.EKO/SAL, terbitan 

16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Sedimen, Nomor: SOP-

026.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.  

. 

Kesuburan Tanah - SOP Pengelolaan Sampah, Nomor: SOP-009.EKO/SAL, terbitan 16 

Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Pengadaan Bibit Pengayaan Nomor: SOP-023.EKO/SAL, terbitan 16 

Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Konservasi Tanah dan Air di TPK dan TPN, Nomor: SOP-

007.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

Hidrologi - SOP Pengukuran Debit dan Kualitas Air, Nomor: SOP-015.EKO/SAL, 

terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Stasiun Pengamat Air Sungai, Nomor: SOP-025.EKO/SAL, terbitan 

16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Sedimen, Nomor: SOP-

026.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

Iklim Mikro - SOP Pengamatan Lingkungan, Nomor: SOP-012.EKO/SAL, terbitan 16 

Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.  . 

- SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Curah Hujan, Nomor: SOP-

013.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023 

Kualitas Udara - Tidak terdapat SOP terkait pengelolaan dan pemantauan kualitas 

udara 

Limbah B3 - SOP Pengelolaan Limbah Bengkel, Nomor: SOP-010.EKO/SAL, terbitan 

16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023 

- SOP Pengelolaan Limbah B3, Nomor: SOP-011.EKO/SAL, terbitan 16 

Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

 -  

 

PT SAL II tidak memiliki standar prosedur terkait pengelolaan dan pemantauan 

kualitas udara. 
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Tersedia prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen  fisik 

dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3, namun SOP yang terkait pengelolaan 

dan pemantauan kualitas udara  belum tersedia  sesuai dokumen lingkungan. 

2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1 ) 

 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung 

dengan SDM yang memadai 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SAL II telah memiliki sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan 

dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3, yaitu 

sebagai berikut : 

No 
Sarana 

Prasarana 
Keterangan 

1.  Pengukur curah 

hujan 

(ombrometer) 

Jumlah = 3 

- km 0 (titik koordinat 1°20'30,252" LU 117°42'20,974" BT).  

- Logpond km 11 (titik koordinat 1°18'39,925" LU 117°44'36,932" BT) 

- Pondok kontraktor  

Namun pada saat verifikasi lapangan yang aktif dipantau adalah ombrometer 

yang terdapat di km 0 

2.  Pengukur suhu 

udara 

Pos satpam km 0 (titik koordinat 1°20'31,607" LU 117°42'21,099" BT) 

3.  Pengukur 

kelembaban 

udara 

Pos satpam km 0 (titik koordinat 1°20'31,607" LU 117°42'21,099" BT) 

4.  Stick Pengukur 

Kedalam Air 

Sungai 

Terpasang di sungai Mengkuris (titik koordinat 1°24'59,76" LU 

117°45'3,989" BT). 

5.  TPS limbah B3 TPS limbah B3 (titik koordinat 1°20'28,281" LU 117°42'22,654" BT). 

Izin TPS limbah B3 : dalam proses pengajuan izin (terdapat surat perihal 

permohonan rincian teknis kegiatan tempat penyimpanan sementara (TPS) 

limbah B3, surat ditujukan kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kutai Timur, tanggal 04 Maret  2024) 

MoU dengan pihak ke-3 untuk proses pengangkutan limbah B3 : belum ada 

6.  Workshop 

bengkel 

Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'30,414" LU 117°42'23,517" 

BT). 

Lantai workshop bengkel telah di cor semen (telah kedap air).  

Terdapat bak penampungan limbah B3 untuk aliran tumpahan/ceceran 

BBM/oli atau pembuangan oli bekas yang berukuran 1,5 m2 (titik koordinat 

1°20'29,909" LU 117°42'23,526" BT). 

7.  Tanki 

penyimpanan 

BBM 

Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'22,707" LU 117°42'21,127" 

BT). 

8.  Gudang pupuk Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'21,852" LU 117°42'17,435" 

BT). 
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Gudang berupa rumah kayu panggung. Lantai gudang adalah dari papan 

yang diletakkan secara rapat. Penempatan karung-karung berisi pupuk 

dengan ditumpuk langsung pada lantai gudang.  

9.  Rumah mesin 

genset 

Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'22,667" LU 117°42'21,067" 

BT). 

Lantai rumah telah di cor semen (sudah kedap air). 

10.  Tempat sampah Lokasi: Basecamp km 0  

Menggunakan potongan drum yang bertuliskan sampah organik (drum 

warna hijau) dan sampah anorganik (drum warna kuning). 

- Drum warna merah untuk sampah B3 (titik koordinat 1°20'29,963" LU 

117°42'23,418" BT). 

- Drum warna kuning untuk sampah anorganik (titik koordinat 

1°20'30,474" LU 117°42'23,520" BT). 

- Drum warna biru untuk sampah organik (titik koordinat 1°20'30,231" 

LU 117°42'23,551" BT). 

11.  Sedimen trap Drainase pada pinggir jalan utama yang kemudian dialirkan kedalam 

lubang penampungan sebagai sedimen trap. 

12.  Pengukur erosi Jumlah = 2  

- Petak 01 zona 15 (titik koordinat 1°23'6,831" LU 117°46'32,492" BT). 

- Petak 02 zona 18  

13.  Kolam 

pengendapan 

limbah 

persemaian 

Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'24,554" LU 117°42'16,760" 

BT). 

Hanya ada 1 kolam penampungan aliran buangan dari persemaian. Air di 

kolam ini akan mengalir ke Sungai Karangan. Dalam kolam ini terdapat ikan 

yang masih hidup, mengindikasi sebagai indikator bahwa kolam ini tidak 

tercemar. 

14. Persemaian 

anakan alam 

Lokasi : Basecamp km 0 (Titik koordinat : 1°20'24,578" LU 117°42'19,239" 

BT). 

Penyediaan persemaian untuk bibit pengayaan pada kawasan dilindungi 

adalah dari jenis Ulin, Meranti, Kapur, Durian, Alpukat dan Lansat Hutan. 

15. Lain-Lain Tersimpan di kantor 

- Kamera 

- Timbangan 

- GPS 

- Jerigen 

- Parang 

- Cangkul 

- Ember 

- Gelas Ukur 

 

- SDM pendukung untuk pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 di PT SAL II : 

1 orang ganis binhut atas nama Hardiansyah 

1 orang Asisten Perencanaan atas nama Musyafak 

1 orang Asisten SHE atas nama Damu 

Tidak terdapat SDM yang menangani limbah B3 dengan kompetensi yang 

memadai (belum mengikuti pelatihan) 

PT SAL II telah menyediakan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap komponen  fisik dan kimia termasuk pengelolaan 

limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan dan/atau ketentuan terkait, dan 

didukung dengan SDM yang kompeten namun tidak proporsional karena belum 
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terdapat SDM yang menangani limbah B3 dengan kompetensi yang memadai 

(belum mengikuti pelatihan). 

3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 

termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Rencana Pengelolaan dan Pemantauan 

Lingkungan 

Realisasi Pengelolaan dan Pemantauan 

Lingkungan 

- Kesuburan Tanah : 

• Pengelolaan tanah minimum serta 

penanaman bekas jalan sarad, TPn, dan 

TPK 

• Pemantauan sifat fisik dan kimia tanah 

• Pengelolaan tanah dilakukan secara minimum 

• Pemantauan kesuburan tanah belum 

dilakukan 

- Kebakaran Lahan : 

• Pengelolaan dengan cara persiapan lahan 

tanpa bakar, pemantauan indeks bahaya 

kebakaran pada setiap bulannya; 

memetakan daerah rawan bahaya 

kebakaran; pemasangan papan peringatan; 

pembentukan satuan tugas kebakaran; 

pelaksanaan patroli secara rutin dan 

pengadaan serta perwatan sarana 

pemadam kebakaran 

• Pemantauan Kebakaran lahan dilakukan 

dengan pengawasan melalui menara api 

dan patroli 

• Pembukaan lahan dilakukan tanpa bakar 

• Dilakukan pemantauan indeks bahaya 

kebakaran 

• Pemasangan papan peringatan 

• Pembentukan satuan tugas kebakaran 

• Pelaksanaan patroli secara rutin 3 kali dalam 

seminggu 

• Pemantauan dilakukan dengan pelaksanaan 

patroli dan pemantauan melalui menara 

pengawas 

- Pengelolaan kualitas air : 

• Pengaturan saluran drainase yang optimal  

• Membuat jalur hijau 100 meter dari tepi 

sungai dan 200 meter dari tepi mata air 

• Pada saat pemanenan dan pengangkutan, 

muatan volume kayu dan pemakaian 

herbisida tepat dosis sesuai dengan 

Standard Operatianal Procedure  yang 

berlaku 

- Pemantauan kualitas air 

• Pengelolaan telah diimplementasikan di 

lapangan 

• Pemantauan melalui analisis laboratorium 

telah dilakukan pada semester I tahun 2024 

namun hanya terbatas pada sungai Karangan 

(outlet dari areal persemaian). Untuk tahun 

2022 dan 2023 tidak dilakukan pemantauan 

kualitas air. 

- Erosi tanah dan sedimentasi : 

• Penebangan dengan metode Micro 

planning, persiapan lahan tanpa bakar, 

pada tempat yang miring dapat disusun 

batang pohon secara melintang, 

penanaman CoVer CrOp, pembuatan 

saluran drainase/parit, membuat teras 

individu, sedimen trap, dan bangunan 

konservasi 

• Pemantauan menggunakan metode USLE 

• Pengelolaan telah diimplementasikan di 

lapangan 

• Pemantauan menggunakan metode USLE 

dengan hasil katagori rendah 

- Tingkat kebauan tidak sedap 

• Penggunaan bahan kimia amoniak,natrium 

sulfit, dan asam formiat 

• Tempat limbah tidak berdekatan dengan 

pemukiman 

• Tidak dilakukan pemantauan tingkat kebauan 

- Kualitas Udara Ambient 

• Menyediakan mobil tangki  khusus 

penyiraman, melakukan pengerasan jalan 

tanah dengan menambahkan kerikil dan 

koral 

• Sudah dilakukan pengerasan jalan tanah 

• Tidak ada pemantauan kualitas udara ambient 

- Kebisingan : 

• Membuat jadwal waktu pengangkutan 

kayu, membuat rambu dan papan 

informasi kegiatan pengangkutan, dan 

• Terdapat bangunan rumah genset dan 

memposisikan cerobong asap ke atas  

• Tidak terdapat pemantauan kebisingan 
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membuat bangunan rumah genset dan 

memposisikan cerobong asap ke atas  

- Suhu dan kelembaban udara Pemantauan dilakukan secara berkala setiap 

hari 

- Curah hujan Telah dilakukan pemantauan curah hujan 

- Terdapat laporan : 

• Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKL-RPL) 

Semester II Tahun 2023 

• Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKL-RPL) 

Semester I Tahun 2023 

• Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKL-RPL) 

Semester II Tahun 2022 

• Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKL-RPL) 

Semester I Tahun 2022 

- Terdapat TPS LB3 namun belum memiliki izin dan pengelolaan belum sepenuhnya 

sesuai peraturan yang berlaku seperti diantaranya belum melengkapi TPS dengan 

sarana K3, belum ada label jenis LB3 pada ruang penyimpanan LB3, dan belum ada 

kerjasama pengangkutan  LB3 dengan pihak ke-3. 

 

Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 terekam dengan baik sesuai dengan 

dokumen lingkungan dan/atau ketentuan terkait, namun kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan tidak seluruhnya sesuai dengan dokumen lingkungan dan data yang 

tersedia terbatas sehingga tidak dapat dianalisis  terhadap pengurangan dampak 

yang terjadi. 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (8 / 12) x 100 % = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SAL II telah memiliki prosedur pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan 

fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di 

areal PBPH, yaitu sebagai berikut : 

- SOP Identifikasi Flora Dilindungi, Nomor: SOP-016.EKO/SAL, Terbitan 

1tanggal 16 Januari 2023, Revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.  Ruang lingkup 

prosedur  mencakup kegiatan identifikasi jenis-jenis tumbuhan yang 

dilindungi dan/atau langka jarang, terancam punah, dan endemik.  SOP telah 

mengacu kepada ketentuan yang berlaku diantaranya Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan 
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dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan Serta Pemanfaatan Hutan di 

Hutan Lindung dan Hutan Produksi, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 

tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Kepres 

nomor 32 tahun 1990 tentang pengelolaan kawasan lindung, Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan 

Satwa, dan regulasi lainnya. 

- SOP Identifikasi Fauna Dilindungi, Nomor: SOP-017.EKO/SAL, Terbitan 

1tanggal 16 Januari 2023, Revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.  Ruang lingkup 

prosedur  mencakup kegiatan identifikasi jenis-jenis fauna yang dilindungi 

dan/atau langka jarang, terancam punah, dan endemik.  SOP telah mengacu 

kepada ketentuan yang berlaku diantaranya Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan dan 

Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan Serta Pemanfaatan Hutan di Hutan 

Lindung dan Hutan Produksi, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Kepres nomor 32 

tahun 1990 tentang pengelolaan kawasan lindung, Peraturan Pemerintah 

Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, dan 

regulasi lainnya. 

PT SAL II telah menyediakan prosedur identifikasi sesuai dengan ketentuan 

dan mencakup flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik. 

 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi yang dilakukan 

oleh PT SAL II disandingkan dengan dokumen SOP identifikasi flora fauna sebagai 

berikut : 

Kegiatan Berdasarkan SOP Implementasi Di lapangan 

Identifikasi Flora  

- Identifikasi tumbuhan dilakukan antara lain 

melalui bagian-bagian tumbuhan seperti : 

a. Daun 

b. Bunga 

c. Buah 

d. Akar 

e. Batang 

f. Tajuk 

g. Kulit 

h. Getah 

 

- Melakukan pengawetan specimen (Herbarium) 

Berdasarkan wawancara dan informasi 

karyawan PT SAL II (Bp. Musyafak) kegiatan 

identifikasi flora telah dilaksanakan sesuai SOP 

yang tersedia. Namun dari hasil verifikasi 

menunjukan belum terdapat spesimen 

herbarium untuk identifikasi flora sesuai SOP 

yang tersedia. 

Metode pengumpulan dan analisa data : 

- Pengumpulan data di lapangan dengan 

menggunakan metode jalur berpetak dengan 

panjang 1 km dan lebar 20 meter.  Setiap 

jarak 100 meter dilakukan pengamatan 

terhadap vegetasi (semai, pancang, tiang, 

pohon) 

 

 

- Analisa data : 

- Hasil verifikasi lapangan menunjukan 

pengumpulan data telah dilakukan 

diantaranya pada areal kawasan lindung 

KPSL dan KPPN dengan menggunakan unit 

contoh jalur berpetak dengan panjang 1 km 

dan lebar 20 meter.  Setiap jarak 100 meter 

dilakukan pengamatan terhadap vegetasi 

(semai, pancang, tiang, pohon) 
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• INP (Kerapatan, dominansi, frekuensi) 

• Indeks keanekaragaman jenis (H’) 

- Penentuan status perlindungan mengacu 

kepada regulasi pemerintah, IUCN, dan 

CITES 

- Hasil analisis data berupa INP dan H’ telah 

dituangkan di dalam Laporan Pengelolaan 

Flora Dilindungi tahun 2022 dan tahun 2023 

- Penentuan status perlindungan flora telah 

ditetapkan dan dituangkan di dalam Laporan 

Pengelolaan Flora Dilindungi tahun 2022 

dan tahun 2023 

Pelaporan Telah dibuat Laporan Pengelolaan Flora 

Dilindungi tahun 2022 dan tahun 2023 

Monitoring dan Evaluasi 

- Membandingkan antara kegiatan yang 

direncanakan dengan realisasinya 

- Membuat laporan perkembangan secara 

periodik 

- Monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

berjenjang oleh Site Manager dan General 

Manager 

 

 

Tidak terdapat data dan informasi hasil 

monitoring dan evaluasi 

Identifikasi Fauna  

Identifikasi dilakukan dengan cara : 

- Melakukan penelusuran wilayah habitat 

satwa 

- Melakukan pengamatan berdasarkan tanda-

tanda morfologi satwa (tanduk pada rusa, 

kulit pada ular, telur dan bulu pada burung, 

tengkorak gigi pada jenis kura-kura, rambut 

pada mamalia besar) dan menggunakan 

buku panduan pengenalan jenis-jenis satwa  

- Pengamatan terhadap habitat satwa yang 

dilakukan oleh perilaku satwa (gigitan daun 

yang dimakan, gigitan pada kulit pohon dan 

akar pohon, pucuk pohon yang patah, bekas 

cakaran kuku, lintasan satwa dan tempat 

istirahat, dll) 

- Melakukan pengamatan  terhadap perlaku 

satwa (perilaku mencarimakan, mencari 

pasangan, perilaku berkubang, perilaku 

menjaga diri, perilaku berkicau, dll) 

- Melakukan pengamatan terhadap sarang 

satwa (di atas pohon baik ranting, dahan 

maupun cabang pohon, lubang pada batang 

pohon) 

- Pengamatan terhadap tanda-tanda lainnya 

(jejak yang ditinggalkan satwa, suara dan 

bunyi yang dikeluarkan satwa, feses yang 

ditinggalkan, bau- bauan) 

Berdasarkan wawancara dan informasi 

karyawan PT SAL II (Bp. Musyafak) kegiatan 

identifikasi fauna sebagian besar telah 

dilaksanakan sesuai SOP yang tersedia, 

kegiatan yang belum dilaksanakan sesuai 

SOP adalah melakukan identifikasi melalui 

pengamatan terhadap sarang satwa (di atas 

pohon baik ranting, dahan maupun cabang 

pohon, lubang pada batang pohon). 

Metode pengumpulan dan analisa data : 

- Identifikasi dan inventarisasi pada kelompok 

mamalia, aves, dan reftil dilakukan dilakukan 

dengan metode recognaisance 

(mendapatkan informasi sebanyak-

banyaknya di setiap tipe hutan dengan cara 

pengamatan visual dan wawancara dengan 

petugas serta masyarakat di dalam dan 

sekitar hutan) dan pengamatan dalam petak 

contoh (transek jalur dan concentration 

count) 

 

- Analisa data : 

• Indeks keanekaragaman jenis (H’) 

• Indeks keseragaman (J) 

 

- Hasil wawancara dan verifikasi lapangan 

menunjukan pengumpulan data telah 

dilakukan diantaranya pada areal kawasan 

lindung KPSL dan KPPN dengan 

menggunakan metode recognaisance 

(mendapatkan informasi sebanyak-

banyaknya di setiap tipe hutan dengan cara 

pengamatan visual dan wawancara dengan 

petugas serta masyarakat di dalam dan 

sekitar hutan) dan pengamatan dalam petak 

contoh (transek jalur dan concentration 

count) 

- Hasil analisis data berupa Indeks 

keanekaragaman jenis (H’) dan Indeks 

keseragaman (J) telah dituangkan di dalam 

Laporan Pengelolaan Fauna Dilindungi 

tahun 2022 dan tahun 2023 
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- Penentuan status perlindungan mengacu 

kepada regulasi pemerintah, IUCN, dan 

CITES 

- Penentuan status perlindungan flauna telah 

ditetapkan dan dituangkan di dalam Laporan 

Pengelolaan Fauna Dilindungi tahun 2022 

dan tahun 2023 

Pelaporan Telah dibuat Laporan Pengelolaan Fauna 

Dilindungi tahun 2022 dan tahun 2023 

Monitoring dan Evaluasi 

- Membandingkan antara kegiatan yang 

direncanakan dengan realisasinya 

- Membuat laporan perkembangan secara 

periodik 

- Monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

berjenjang oleh Site Manager dan General 

Manager 

Tidak terdapat data dan informasi hasil 

monitoring dan evaluasi 

  

Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PT SAL II tidak 

seluruhnya sesuai dengan prosedur identifikasi. 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: - Kegiatan identifikasi flora telah dilakukan secara berkala (tersedia data tahun 

2022 dan 2023) yang dilakukan di kawasan lindung KPSL, KPPN, dan di areal 

tanaman kehidupan.  Teridentifikasi jenis-jenis flora dilindungi, langka, jarang, 

terancam punah dan endemik yaitu jelutung (Dyera costulata), merawan 

(Hopea mengarawan), meranti batu (Shorea platycarpa), dan ramin 

(Gonystylus bancanus). 

- Kegiatan identifikasi jenis-jenis flora dilindungi di areal produksi (jenis 

bangris) 

- Kegiatan identifikasi fauna telah dilakukan secara berkala (tersedia data tahun 

2022 dan 2023) yang dilakukan di kawasan lindung KPSL, KPPN, dan di areal 

tanaman kehidupan.  Teridentifikasi jenis-jenis fauna dilindungi, langka, 

jarang, terancam punah dan endemik diantaranya yaitu beo (Gracula 

religiosa), rangkong (Buceros rhinoceros), beruang madu (Helarctos 

malayanus), bekantan (Nasalis larvatus), dan lain-lain 

- Hasil identifikasi flora dituangkan dalam dokumen Laporan Pengelolaan dan 

Pemantauan Flora Periode Tahun 2022 dan Periode Tahun 2023 

- Hasil identifikasi fauna dituangkan dalam dokumen Laporan Pengelolaan dan 

Pemantauan Fauna Periode Tahun 2022 dan Periode Tahun 2023. 

 

Tersedia secara lengkap data hasil identifikasi flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PT 

SAL II  dan didukung dengan rekaman (pelaporan) yang memadai. 

Nilai Kinerja Indikator : (13/15) x 100% = 86,67%  = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 
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13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.(kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SAL II telah memiliki prosedur pelaksanaan kegiatan pengelolaan flora dan fauna 

yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik, yaitu sebagai 

berikut : 

- SOP Pengelolaan Flora Dilindungi, Nomor: SOP-018.EKO/SAL, Terbitan 1 tanggal 

16 Januari 2023, Revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.  SOP telah mengacu kepada 

ketentuan yang berlaku diantaranya Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana 

Pengelolaan Hutan Serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung dan Hutan 

Produksi, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Kepres nomor 32 tahun 1990 tentang 

pengelolaan kawasan lindung, Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 

tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan ehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa Yang 

Dilindungi, dan regulasi lainnya. 

- SOP Pengelolaan Fauna Dilindungi, Nomor: SOP-019.EKO/SAL, Terbitan 1tanggal 

16 Januari 2023, Revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.  Ruang lingkup prosedur  

mencakup kegiatan identifikasi jenis-jenis fauna yang dilindungi dan/atau langka 

jarang, terancam punah, dan endemik.  SOP telah mengacu kepada ketentuan 

yang berlaku diantaranya Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan 

Hutan Serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung dan Hutan Produksi, Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya, Kepres nomor 32 tahun 1990 tentang pengelolaan kawasan 

lindung, Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan ehutanan 

Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan 

Satwa Yang Dilindungi, dan regulasi lainnya. 

PT SAL II telah menyediakan prosedur pengelolaan yang mencakup kegiatan 

antara lain perlindungan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik  hasil identifikasi yang lengkap pada areal PT SAL 

II dan telah mengacu ketentuan yang berlaku. 

2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik 
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NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Implementasi kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik yang dilakukan oleh PT SAL II disandingkan 

dengan dokumen SOP pengelolaan flora fauna adalah sebagai berikut : 

Kegiatan Berdasarkan SOP Implementasi Di lapangan 

Pengelolaan Flora  

1. Melakukan identifikasi di dalam habitat 

terhadap flora (tumbuhan) yang dilindungi 

untuk kepentingan penetapan golongan jenis 

flora (tumbuhan)  

2. Melakukan inventarisasi untuk mengetahui 

kondisi populasi jenis flora (tumbuhan) yang 

dilindungi meliputi survei dan pengamatan 

terhadap potensi jenis flora (tumbuhan) 

tersebut 

3. Melakukan pemantauan untuk mengetahui 

kecenderungan perkembangan populasi jenis 

flora (tumbuhan) dari waKu ke waktu, 

kegiatannya melalui survei dan pengamatan 

terhadap potensi jenis flora (tumbuhan) 

secara berkala  

4. Melakukan pembinaan habitat dan populasi 

untuk menjaga keberadaan populasi jenis 

flora (tumbuhan) dalam keadaan seimbang 

dengan daya dukung habitatnya. 

Pembinaan habitat dan populasi dapat 

dilaksanakan melalui kegiatan:  

• Penjarangan jenis flora (tumbuhan) 

• Penambahan flora (tumbuhan) asli 

• Pemberantasan jenis flora (tumbuhan) 

penggangggu. 

• Pengamanan jenls flora  

5. Melakukan tindakan penyelamatan jenis flora 

(tumbuhan) yang terancam bahaya 

kepunahan yang masih berada di habitatnya 

dengan cara melalui pengembangbiakan, 

pengobatan, pemeliharaan dan atau 

pemindahan dari habitatnya ke habitat di 

lokasi lain.  

6. Melakukan pengkajian, penelitian dan 

pengembangan jenis flora (tumbuhan) untuk 

menunjang tetap terjaganya keadaan genetik 

dan ketersediaan sumber daya jenis flora 

(tumbuhan) secara lestari.  

Pengkajian, penelitian dan pengembangan 

jenis flora (tumbuhan) tersebut dilaksanakan 

melalui pengkajian terhadap aspek-aspek 

biologis dan ekologis baik dalam bentuk 

penelitian dasar, terapan dan ujicoba. 

7. Melakukan sosialisasi kepada pelaksana 

kegiatan operasional di tapangan dan 

masyarakat mengenai keberadaan flora 

dilindungi di areal kerja perusahaan  

8. Membuat dan memasang papan 

pemberitahuan atas keberadaan flora 

dilindurgi dan menggambarkannya dalam peta 

kerja. 

9. Melakukan patroli dan/atau pemantauan 

secara berkala dilokasi dimana flora dilindungi 

1. Kegiatan identifikasi : 

- Kegiatan identifikasi flora telah dilakukan 

secara berkala (tersedia data tahun 2022 

dan 2023) yang dilakukan di kawasan 

lindung KPSL, KPPN, dan di areal tanaman 

kehidupan.  Teridentifikasi jenis-jenis flora 

dilindungi, langka, jarang, terancam punah 

dan endemik yaitu jelutung (Dyera 

costulata), merawan (Hopea 

mengarawan), meranti batu (Shorea 

platycarpa), dan ramin (Gonystylus 

bancanus). 

- Kegiatan identifikasi jenis-jenis flora 

dilindungi di areal produksi (jenis bangris) 

2. Kegiatan inventarisasi flora telah dilakukan 

secara berkala (tersedia data tahun 2022 dan 

2023) yang dilakukan di kawasan lindung 

KPSL dan  KPPN 

3. Pemantauan sudah dilaksanakan dengan 

tersedianya data populasi jenis flora 

(tumbuhan) dari waKu ke waktu (terakhir data 

tahun 2022 dan 2023) 

4. Pembinaan habitat telah dilakukan dengan 

penanaman jenis-jenis asli 

setempat/rehabilitasi dan pengamanan areal 

secara berkala 

5. Tidak terdapat data/informasi pelaksanaan 

tindakan penyelamatan jenis flora 

(tumbuhan) yang terancam bahaya 

kepunahan yang masih berada di habitatnya 

6. Kegiatan pengkajian, penelitian dan 

pengembangan jenis flora belum 

diimplementasikan 

7. Telah dilaksanakan sosialisasi mengenai 

keberadaan flora dilindungi di areal kerja 

perusahaan 

8. Perusahaan telah membuat dan memasang 

papan pemberitahuan atas keberadaan flora 

dilindurgi dan menggambarkannya dalam 

peta kerja 

9. Perusahaan telah melakukan patroli dan/atau 

pemantauan secara berkala termasuk di 

lokasi dimana flora dilindungi tersebut berada 

10. Perusahaan telah melakukan rehabilitasi pada 

areal KPSL dan KPPN yang tutupannya 

kurang baik 
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tersebut berada, untuk memastikan bahwa 

flora dilindungi tersebut tidak mengalami 

gangguan.  

10. Melakukan kegiatan rehabilitasi, apabila 

dijumpai kondisi tapak dimana habitat flora 

dilindungi tercebut berada dalam keadaan 

rusak/terganggu 

Data disusun secara deskiptif dengan 

menjabarkan ;  

- Deskripsi Umum  

- Klasifikasi ilmiah .  

- Sifat fisik  

- Status konservasi  

- Sistem pengelolaan 

- Hasil verifikasi lapangan menunjukan 

pengumpulan data telah dilakukan diantaranya 

pada areal kawasan lindung KPSL dan KPPN 

dengan menggunakan unit contoh jalur 

berpetak dengan panjang 1 km dan lebar 20 

meter.  Setiap jarak 100 meter dilakukan 

pengamatan terhadap vegetasi (semai, 

pancang, tiang, pohon) 

- Hasil analisis data berupa INP dan H’ telah 

dituangkan di dalam Laporan Pengelolaan 

Flora Dilindungi tahun 2022 dan tahun 2023 

- Penentuan status perlindungan flora telah 

ditetapkan dan dituangkan di dalam Laporan 

Pengelolaan Flora Dilindungi tahun 2022 dan 

tahun 2023 

Pelaporan Telah dibuat Laporan Pengelolaan Flora 

Dilindungi tahun 2022 dan tahun 2023 

Monitoring dan Evaluasi 

- Membandingkan antara kegiatan yang 

direncanakan dengan realisasinya 

- Membuat laporan perkembangan secara 

periodik 

- Monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

berjenjang oleh Site Manager dan General 

Manager 

Tidak terdapat data dan informasi hasil 

monitoring dan evaluasi 

Pengelolaan Fauna  

1. Melakukan identifikasi di dalam habitat 

terhadap fauna (satwa liar) yang dilindungi 

untuk kepentingan penetapan golongan jenis 

fauna (satwa liar)  

2. Melakukan inventarisasi untuk mengetahui 

kondisi populasi jenis fauna (satwa liar) yang 

dilindungi meliputi survei dan pengamatan 

terhadap potensi jenis fauna (satwa liar) 

tersebut 

3. Melakukan pemantauan untuk mengetahui 

kecenderungan perkembangan populasi jenis 

fauna (satwa liar)  dari waKu ke waktu, 

kegiatannya melalui survei dan pengamatan 

terhadap potensi jenis fauna (satwa liar) 

secara berkala  

4. Melakukan pembinaan habitat dan populasi 

untuk menjaga keberadaan populasi jenis 

fauna (satwa liar) dalam keadaan seimbang 

dengan daya dukung habitatnya. 

Pembinaan habitat dan populasi dapat 

dilaksanakan melalui kegiatan:  

• Pembinaan padang rumput untuk makan 

fauna (satwa liar); 

• Penanaman dan pemeliharaan pohon 

pelindung dan sarang fauna (satwa liar), 

pohon sumber makan fauna (satwa liar); 

• Pembuatan fasilitas air minum, tempat 

berkubang dan mandi fauna (satwa liar); 

• Penjarangan jenis atau populasi fauna 

(satwa liar); 

1. Kegiatan identifikasi : 

- Kegiatan identifikasi fauna telah dilakukan 

secara berkala (tersedia data tahun 2022 

dan 2023) yang dilakukan di kawasan 

lindung KPSL, KPPN, dan di areal tanaman 

kehidupan.  Teridentifikasi jenis-jenis 

fauna dilindungi, langka, jarang, terancam 

punah dan endemik yaitu beo (Gracula 

religiosa), rangkong (Buceros rhinoceros), 

beruang madu (Helarctos malayanus), 

bekantan (Nasalis larvatus), dan lain-lain. 

2. Kegiatan inventarisasi fauna telah dilakukan 

secara berkala (tersedia data tahun 2022 dan 

2023) yang dilakukan di kawasan lindung 

KPSL dan  KPPN 

3. Pemantauan sudah dilaksanakan dengan 

tersedianya data populasi jenis fauna dari 

waKu ke waktu (terakhir data tahun 2022 dan 

2023) 

4. Pembinaan habitat telah dilakukan dengan 

penanaman dan pemeliharaan pohon 

pelindung dan sarang fauna, pohon sumber 

makan fauna, dan pengamanan areal secara 

berkala 

5. Tidak terdapat data/informasi pelaksanaan 

tindakan penyelamatan jenis fauna yang 

terancam bahaya kepunahan yang masih 

berada di habitatnya 

6. Kegiatan pengkajian, penelitian dan 

pengembangan jenis flora belum 

diimplementasikan 
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• Penambahan atau fauna (satwa liar) asli; 

• Pemberantasan jenis fauna (satwa liar) 

penggangggu  

5. Melakukan tindakan penyelamatan jenis fauna 

(satwa liar) yang terancam bahaya kepunahan 

yang masih berada di habitatnya dengan cara 

melalui pengembangbiakan, pengobatan, 

pemeliharaan dan atau pemindahan dari 

habitatnya ke habitat di lokasi lain.  

6. Melakukan pengkajian, penelitian dan 

pengembangan jenis flora (tumbuhan) untuk 

menunjang tetap terjaganya keadaan genetik 

dan ketersediaan sumber daya jenis fauna 

(satwa liar) secara lestari.  

Pengkajian, penelitian dan pengembangan 

jenis fauna tersebut dilaksanakan melalui 

pengkajian terhadap aspek-aspek biologis dan 

ekologis baik dalam bentuk penelitian dasar, 

terapan dan ujicoba. 

7. Melakukan sosialisasi kepada pelaksana 

kegiatan operasional di tapangan dan 

masyarakat mengenai keberadaan fauna 

(satwa liar) dilindungi di areal kerja 

perusahaan  

8. Membuat dan memasang papan 

pemberitahuan atas keberadaan fauna (satwa 

liar)  dilindurgi dan menggambarkannya 

dalam peta kerja. 

9. Melakukan patroli dan/atau pemantauan 

secara berkala dilokasi dimana fauna (satwa 

liar)  dilindungi tersebut berada, untuk 

memastikan bahwa flora dilindungi tersebut 

tidak mengalami gangguan.  

- Melakukan kegiatan rehabilitasi, apabila 

dijumpai kondisi tapak dimana habitat fauna 

(satwa liar) dilindungi tercebut berada dalam 

keadaan rusak/terganggu 

7. Telah dilaksanakan sosialisasi mengenai 

keberadaan fauna dilindungi di areal kerja 

perusahaan 

8. Perusahaan telah membuat dan memasang 

papan pemberitahuan atas keberadaan fauna 

dilindurgi dan menggambarkannya dalam 

peta kerja 

9. Perusahaan telah melakukan patroli dan/atau 

pemantauan secara berkala termasuk di 

lokasi dimana fauna dilindungi tersebut 

berada 

10. Perusahaan telah melakukan rehabilitasi pada 

areal KPSL dan KPPN yang tutupannya 

kurang baik 

 

Data disusun secara deskiptif dengan 

menjabarkan ;  

- Deskripsi Umum  

- Klasifikasi ilmiah .  

- Sifat fisik  

- Reproduksi 

- Status konservasi  

- Sistem pengelolaan 

- Kegiatan pengelolaan telah disusun secara 

deskriptif dan  dituangkan di dalam Laporan 

Pengelolaan Fauna Dilindungi tahun 2022 dan 

tahun 2023. 

- Penentuan status perlindungan flauna telah 

ditetapkan dan dituangkan di dalam Laporan 

Pengelolaan Fauna Dilindungi tahun 2022 dan 

tahun 2023 

Pelaporan Telah dibuat Laporan Pengelolaan Fauna 

Dilindungi tahun 2022 dan tahun 2023 

Monitoring dan Evaluasi 

- Membandingkan antara kegiatan yang 

direncanakan dengan realisasinya 

- Membuat laporan perkembangan secara 

periodik 

- Monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

berjenjang oleh Site Manager dan General 

Manager 

Tidak terdapat data dan informasi hasil 

monitoring dan evaluasi 

 

Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik yang terdapat di areal PT SAL II tidak 

seluruhnya sesuai dengan prosedur yang tersedia. 

3. Verifier 3.5.3  Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH 
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( Bobot : 2 ) 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SAL II telah menetapkan kawasan lindung berdasarkan Keputusan Direktur PT 

Sumalindo Alam Lestari  Nomor 046/SAL/VII/2018 Tentang Penetapan Kawasan 

Lindung di Areal Kerja PT Sumalindo Alam Lestari (Unit II). Penetapan kawasan 

lindung dapat berfungsi untuk perlindungan habitat flora dan fauna langka, jarang, 

terancam punah dan endemik atau lintasan / home range fauna.  PT SAL II telah 

memiliki peta lokasi kawasan lindung areal yang dialokasikan untuk perlindungan 

habitat flora dan fauna langka, jarang, terancam punah dan endemik atau lintasan / 

home range fauna.  Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap areal yang 

dialokasikan untuk habitat flora / home range / lintasan satwa, kondisi penutupan 

hutannya banyak yang sudah tidak sesuai kondisi biofisiknya, penutupan lahan 

banyak berupa kebun (sawit, kakao, karet, dll). 

 

Terdapat alokasi areal di dalam PT SAL II  berupa kawasan lindung yang 

berfungsi antara lain sebagai habitat, lintasan, homerange flora dan/atau fauna 

yang terjaga/terpelihara, namun masih terdapat gangguan pada sebagian areal 

kawasan lindung tersebut. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (11/15) x 100% = 73,33%  = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

4) Kriteria : SOSIAL 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum adat 

dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 

penandaan batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki prosedur terkait identifikasi keberadaan 

dan hak- hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan 

deliniasi areal kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif tertuang dalam : 

1. SOP Identifikasi Hak - Hak Dasar Masyarakat (No. SOP-009.SOS/SAL Rev.1), 

tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 

dan disetujui oleh General Manager. 

2. SOP Tata Batas Partisipatif (No. SOP-004.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 16 

Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan disetujui oleh 

General Manager. 

3. SOP Deliniasi Batas Sosial Dengan Masyarakat (No. SOP-005.SOS/SAL Rev.1), 

tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 

dan disetujui oleh General Manager. 
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4. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan (No. SOP-010.SOS/SAL Rev.1), 

tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 

dan disetujui oleh General Manager. 

5. SOP Pelaksanaan FPIC Pada Areal Penanaman Baru (No. SOP-018.SOS/SAL 

Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site 

Manager dan disetujui oleh General Manager. 

Hasil telaahan terhadap dokumen prosedur yang tersedia  telah  mengacu kepada 

peraturan yang terbaru seperti peraturan PermenLHK Nomor : P.8 /2021 dan 

peraturan lainnya. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki SOP identifikasi keberadaan dan hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat dan atau masyarakat setempat,  dan telah mengacu 

kepada pedoman teknis dan/atau ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki rekaman hasil pelaksanaan identifikasi 

keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat tertuang dalam : 

1. Peta Sebaran Desa dan Ladang di Areal Kerja IUPHHK-HTI PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II skala 1 : 150.000 

2. Peta Lokasi Kerjasama Pengelolaan Cagar Budaya dan Agro Wisata Skala 1 : 

100.000 

3. Peta Analisis Status Konflik IUPHHK-HT PT SAL II skala 1 : 150.000 

4. Laporan Identifikasi Pemanfaatan SDA/SDH di Desa-Desa Dalam Areal PT SAL 

II Tahun 2023 dan 2024 (masih bersifat umum kurang fokus pada 

pemanfaatan SDH/SDA di areal PT SAL II) 

5. Laporan Pemanfaatan HHBK PT Sumalindo Alam Lestari Unit II oleh 

masyarakat sekitar (berupa Madu dan Gula Aren) Tahun 2023-2024, akan 

tetapi tidak dilengkapi peta lokasinya. 

6. Dokumen RKUPHHK-HTI PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Periode Tahun 

2018-2027 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa 

kegiatan yang masih dilakukan oleh masyarakat sekitar di areal PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II adalah berladang dan berkebun tanaman Kelapa Sawit, Kakao (Coklat), 

Pisang dan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II belum memiliki laporan/dokumen 

terkait pemanfaatan lahan oleh masyarakat secara lengkap. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki sebagian rekaman yang berisi data dan 

informasi hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dengan prosedur yang mengacu 

pada pedoman teknis dan perundangan yang berlaku. 

 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur 
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NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan deliniasi dan implementasi 

penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH yang dikuasai oleh masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang dalam : 

➢ Peta Sebaran Desa dan Ladang di Areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

skala 1 : 150.000, terdapat informasi sebaran desa dan ladang masyarakat 

sekitar PT SAL II. 

➢ Peta Sebaran Areal Yang Tidak Bisa Ditanami pada Tanaman Pokok dan 

Tanaman Kehidupan di areal PT SAL II skala 1 : 100.000, terdapat informasi 

hasil deliniasi areal yang akan di enclave untuk desa (Karangan dan Batu 

Lepoq) seluas = 2.594 Ha dan deliniasi Perambahan Garapan Masyarakat 

seluas = 3.121 Ha 

➢ Berita Acara Pelaksanaan Pemeliharaan Batas  Partisipatif PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II dengan Desa Mukti Lestari sepanjang 2.319 mtr (10 Januari 

2024). 

➢ Berita Acara Pelaksanaan Pemeliharaan Batas  Partisipatif PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II dengan Desa Batu Lepoq sepanjang 1.971 mtr (11 Januari 

2024). 

Hasil Observasi lapangan : 

a) Batas Partisipatif dengan desa Batu Lepoq dengan koordinat N = 010 24’ 

53,63” dan E = 1170 46’ 15,35” (terdapat Pal Batas dari kayu Ulin, namun 

rintisan tidak jelas) 

b) Batas Partisipatif dengan desa Mukti Lestari dengan koordinat N = 010 21’ 

19,56” dan E = 1170 45’ 5,83” (terdapat Pal Batas dari kayu Ulin, terdapat 

rintisan dengan cat merah) 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  telah melakukan deliniasi terhadap wilayah 

masing-masing desa di dalam arealnya tertuang dalam Peta Sebaran Desa dan 

pemanfaatan areal oleh masyarakat sekitar, akan tetapi penataan batas dilapangan 

baru sebagian penataan batasnya secara partisipatif (yang telah dilakukan penataan 

batas partisipatifnya dengan batas wilayah desa sekitar, sedangkan batas 

pemanfaatan lahan lainnya oleh masyarakat masih belum dilakukan penataan batas 

partisipatifnya baru di deliniasi di peta) 

Di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II banyak ditemukan pemanfaatan lahan 

oleh masyarakat berupa ladang atau kebun milik masyarakat atau kelompok 

masyarakat, PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan deliniasi pada 

peta, dan baru sebagian yang telah dilakukan penandaan batas partisipatif 

dilapangannya. 

 

Nilai Kinerja Indikator : ( 9 / 12 ) x 100% = 75,00 %  ( SEDANG ) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

NILAI KINERJA : Buruk  / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-4 (Tahun 2024), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  

memiliki  sebagian dokumen terkait pemetaan konflik yang tertuang dalam : 

1. Laporan Pemetaan Konflik Sosial Tahun 2023, akan tetapi isi dokumen masih 

kurang lengkap (dan hanya tersedia 1 (satu) laporan saja yang sebarusnya ada 

3 (tiga) laporan) serta belum seluruhnya mengacu pada SK. MenLHK P.8 

Tahun 2021 dan belum disampaikan kepada instansi terkait. 

2. Peta Analisis Status Konflik IUPHHK-HT PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

skala 1 : 150.000, pada peta tersebut terdapat informasi hasil deliniasi status 

konflik (sangat kritis (hitam), kritis (orange), waspada (kuning), terkendali 

(biru), Aman (hijau), namun belum ada luasannya) di areal PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II, dan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II juga belum melakukan 

identifikasi terhadap areal tersebut di lapangan. 

Hasil Observasi lapangan : 

1) Pemanfaatan lahan oleh masyarakat berupa Kebun Sawit dan Pisang dengan 

koordinat N = 010 24’ 36,19” dan E = 1170 37’ 40,59”  

2) Pemanfaatan lahan oleh masyarakat berupa Kebun Sawit dengan koordinat N = 

010 25’ 29,05” dan E = 1170 38’ 10,78” (terdapat pondok) 

3) Pemanfaatan lahan oleh masyarakat berupa Kebun Pisang dengan koordinat N 

= 010 26’ 18,91” dan E = 1170 39’ 13,67” 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

telah melakukan deliniasi status konflik berdasarkan Peta Citra Satelit, akan tetapi 

belum dilakukan identifikasi di lapangan terhadap konflik/klaim lahan oleh 

masyarakat dan atau kelompok masyarakat sekitar, dan PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II belum menyusun Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik (sesuai 

PermenLHK P.8 Tahun 2021 Lampiran V) yang dibuat setiap setiap semester dan 

belum menyampaikannya kepada instansi berwenang. 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada Penilikan ke-4 (Tahun 2024), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki 

prosedur tertuang dalam :  

1. SOP Pemetaan Konflik Sosial (No. SOP-006.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 

16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan disetujui 

oleh General Manager. 

2. SOP Penanganan Dan Penyelesaian Klaim Areal (No. SOP-007.SOS/SAL 

Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site 

Manager dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Penyelesaian Konflik (No. SOP-008.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 16 

Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan disetujui oleh 

General Manager. 
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Prosedur tersebut memiliki sistimatika yang mencakup Tujuan, Ruang Lingkup, 

Dasar Acuan, Pelaksana Kegiatan, Lokasi Kegiatan, Prosedur Pelaksanaan dan 

Monitoring & Evaluasi. 

Hasil telaahan terhadap prosedur yang tersedia, SOP yang ada telah mengakomodir 

PermenLHK P.8 Tahun 2021 Lampiran V, selain itu SOP tersebut telah 

disosialisasikan, namun belum disepakati oleh para pihak. 

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki struktur organisasi/lembaga yang 

bertugas khusus menangani konflik berdasarkan SK. Direktur PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II Nomor : 010/SAL/I/2024 tanggal 4 Januari 2024 tentang Pembentukan 

Struktur Organisasi dan Lembaga Resolusi Konflik dan Pengangkatan Personil 

Lembaga Resolusi Konflik pada PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dilengkapi dengan 

Job Description.  

Struktur Organisasi Penyelesaian Konflik PT Sumalindo Alam Lestari Unit II : 

-  Site Manager : Eko Romdhani 

-  Askep Forest Protection : Damu 

-  Asisten PMDH/Sosial : Hardiansyah 

-  Penanganan Konflik : Anyani 

-  Pemberdayaan Masyarakat : Dedy Aprianto 

-  Wakil Masyarakat : Kepala Desa desa sekitar, Muspika 

Dalam hal penyiapan dana untuk penanganan konflik PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II telah menyusun Rencana Anggaran untuk Resolusi Konflik sebagai berikut : 

a. Rencana Anggaran Penyelesaian Konflik Tahun 2023 - 2024 sebesar Rp. 

15.200.000 (meliputi : kegiatan Patroli;  Inventarisasi, identifikasi & Pemetaan 

Konflik ; Sosialisasi dan Koordinasi dengan pihak terkait al. Pimpinan, 

Keamanan dan Adat, dll.)  

b. Rencana Anggaran Penyelesaian Konflik Tahun 2024 sebesar Rp. 15.200.000 

(meliputi : kegiatan Patroli;  Inventarisasi, identifikasi & Pemetaan Konflik ; 

Sosialisasi dan Koordinasi dengan pihak terkait al. Pimpinan, Keamanan dan 

Adat, dll.) 

Hasil wawancara dengan Bagian Kelola Sosial dan wakil masyarakat sekitar, selama 

ini apabila ada konflik dengan masyarakat sekitar, diselesaikan dengan musyawarah 

dan kekeluargaan dengan mengikutsertakan Aparat Pemerintah Desa dan Tokoh 

Adat setempat serta instansi terkait. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki struktur organisasi/lembaga penanganan 

konflik yang melibatkan para pihak, PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah  

menyiapkan anggaran untuk penanganan konflik namun tidak sesuai dengan 

kebutuhan menurut tahapan penyelesaian konflik berdasarkan ketentuan peraturan 

perundangan. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode Penilikan ke-4 (Tahun 2024), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak 

memiliki rencana penyelesaian konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

untuk tahun 2023 dan 2024. 

PTSumalindo Alam Lestari Unit II belum memiliki rencana resolusi konflik 

berdasarkan  hasil identifikasi pemetaan konflik dan dalam penyusunannya belum 

melibatkan para pihak. 

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode Penilikan ke-4 (Tahun 2024), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah 

melakukan penanganan konflik yaitu berupa Penyelesaian Konflik dengan Peladang 

an. Buhari di KM 06, laporan dilengkapi dengan kronologis dan Surat Pernyataan, 

akan tetapi tidak ditindaklanjuti dengan menyampaikan kepada instansi berwenang. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen kronologis penyelesaian konflik 

yang ada di areal, akan tetapi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II belum membuat 

laporan realisasi pelaksanaan penanganan konflik, dan belum menyampaikannya 

kepada instansi yang berwenang. 

Nilai Kinerja Indikator : ( 9 /21) x 100% = 42,86 %  ( BURUK ) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen/laporan data dan informasi 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, 

terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH, terdapat dalam 

dokumen : 

1) Peta Sebaran Desa dan ladang di Areal Kerja IUPHHK-HTI PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II skala 1 : 150.000, berdasarkan peta tersebut areal PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II secara administrasi masuk wilayah 4 (empat) desa meliputi 

: desa Batu Lepoq, Karangan Ilir, Karangan Dalam dan Mukti Lestari 

2) Peta Lokasi Kerjasama Pengelolaan Cagar Budaya dan Agro Wisata Skala 1 : 

100.000 

3) Peta Analisis Status Konflik IUPHHK-HT PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

skala 1 : 150.000, Pada peta tersebut terdapat informasi konflik/klaim lahan di 

areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, akan tetapi belum seluruh klaim lahan  

diidentifikasi. 

4) Laporan Identifikasi Pemanfaatan SDA/SDH di Desa-Desa Dalam Areal PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II Tahun 2023 dan 2024 (masih bersifat umum 

belum dirinci terkait pemanfaatan SDH/SDA di areal PT SAL II) 
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5) Laporan Pemanfaatan HHBK PT Sumalindo Alam Lestari Unit II oleh 

masyarakat sekitar (berupa Madu dan Gula Aren) Tahun 2023-2024, tidak 

dilengkapi peta lokasinya. 

6) Laporan Analisa Dampak Sosial Masyarakat Sekitar PBPH HTI PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II Tahun 2023, belum dirinci jumlah dampak yang 

ditimbulkan (laporan masih berupa uraian saja) 

7) Dokumen RKUPHHK-HTI PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Periode Tahun 

2018-2027  

8) Daftar Tenaga Kerja PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Tahun 2024 

9) Kerjasama Tumpangsari dengan masyarakat Batu Lepoq. 

10) BA Serah Terima Bantuan kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

Tahun 2023 - 2024 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen atau data  dan informasi 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, 

terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH tersedia 

sebagian (tidak tersedia dokumen terkait Dampak Sosial kegiatan PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II secara lengkap dan rincian data klaim lahan di areal PT SAL II). 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki kebijakan/prosedur terkait peningkatan 

peran serta ekonomi masyarakat yang tertuang dalam  : 

1. SOP Pelaksanaan Studi Dasar Sosial (No. SOP-002.SOS/SAL Rev.1), tanggal 

berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan 

disetujui oleh General Manager. 

2. SOP Persiapan Sosial Pengembangan Masyarakat (No. SOP-017.SOS/SAL 

Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site 

Manager dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Pemanfaatan HHNK dan Infrastruktur Perusahaan (No. SOP-011.SOS/SAL 

Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site 

Manager dan disetujui oleh General Manager. 

4. SOP Pemanfaatan HHBK pada Kawasan Lindung (No. SOP-012.SOS/SAL 

Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site 

Manager dan disetujui oleh General Manager. 

5. SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (No. SOP-014.SOS/SAL Rev.1), 

tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 

dan disetujui oleh General Manager. 

6. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan Hutan (No. SOP-010.SOS/SAL Rev.1), 

tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 

dan disetujui oleh General Manager. 

Prosedur tersebut memiliki sistimatika yang mencakup pengertian, tujuan, 

penanggung jawab, Lokasi Kegiatan, Data/masukan yang dibutuhkan, Hasil keluaran, 

dan Prosedur Kerja (Persiapan, Pelaksanaan dan Pelaporan). 

Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  

memiliki mekanisme terkait peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi produktif 

masyarakat telah disosialisasikan kepada masyarakat setempat, dan sudah 
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diimplementasi melalui program kerjasama NKK dan Tumpangsari serta telah  

mendapat persetujuan dari masyarakat setempat. 

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen rencana yang memuat upaya 

peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat tertuang dalam : 

1. RKUPHHK-HT PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Periode Tahun 2018 - 2027, 

SK Pengesahan No.SK. 184/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 tanggal 26 

Januari 2018 

2. RKTPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Tahun 2023 dan Tahun 2024 

3. Rencana Operasional (RO) Kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

Tahun 2023 dan Tahun 2024, masih belum sesuai dengan rencana yang akan 

dilakukan 

4. Nota Kesepakatan Kerjasama (NKK) ada 3 (tiga) Kelompok, progresnya yang 

masih berjalan hanya 1 (satu) saja yaitu Pengeloaan Air Panas desa Batu 

Lepoq. 

5. Kemitraan Tumpangsari di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, ada 2 (dua) 

kemitraan an. Sapta Satria dan Yensus (masih skala uji coba) 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang ada, PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

memiliki Rencana Kegiatan PMDH yang dibuat setiap tahun, akan tetapi rencana 

tersebut dibuat PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tanpa mengikutsertakan 

masyarakat sekitar. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  telah melakukan kesepakatan dengan masyarakat 

dalam bentuk  NKK, namun hanya 1 (satu) yang masih jalan serta PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II juga melakukan kerjasama Tumpangsari. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menyusun sebagian program peningkatan 

ekonomi setempat berdasarkan hasil kesepakatan dengan masyarakat sekitar. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen rencana pemegang PBPH 

mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat, serta mengakomodir sebagian aspirasi 

masyarakat. 

3. Verifier 4.3.4 

( Bobot : .2) 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan implementasi kegiatan 

peningkatan ekonomi produktif masyarakat yang tertuang dalam : 

- Peningkatan Ekonomi dalam Realisasi Kegiatan kelola sosial Tahun 2022 & 

2023, kegiatan PMDH berupa bantuan BBM dan bantuan Sembako, atau sebesar 

0 % 

- Terdapat 3 (tiga) kerjasama NKK, namun hanya 1 (satu) yang masih jalan, 

sebesar 33,33 % 
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- Penyerapan tenaga kerja lokal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Karyawan pada 

Tahun 2024  sebesar 73,33 % ( 33  dari 45 orang )  

- Realisasi Tanaman Kehidupan sekuas 34,52 Ha dari rencana 217,65 Ha atau 

sebesar  15,86 % 

Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat oleh PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II sebesar : 

                                (0 + 33,33 + 73,33 + 15,86) % : 4 = 30,63 % (< 50%) 

Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya, telah mencapai antara 30,63 % (< 50 %) 

dari rencana, tersedia rekamannya dan dapat dibuktikan kesesuaiannya di lapangan. 

Nilai Kinerja Indikator : ( 11 / 15 ) x 100 % = 73,33 %  ( SEDANG ) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen/laporan hasil identifikasi 

kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan 

meliputi :  

a) Bantuan BBM untuk Desa Karangan Ilir dan Batu Lepoq untuk penerangan 

b) Bantuan Kedukaan/kematian berupa sembako 

c) Kerjasama Kemitraan dalam bentuk Nota Kesepakatan Kerjasama (NKK) ada 3 

(tiga)  

d) Kerjasama Tumpangsari dengan 2 (orang) warga Batu Lepoq 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan sosialisasi kegiatan tahun 2022 

dan 2023 kepada masyarakat desa binaan terkait kegiatan operasional PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II, akan tetapi kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II yang dilaksanakan sebagian besar masih berdasarkan proposal dari 

masyarakat sekitar, selanjutnya dimintakan persetujuan kepada pimpinan baru 

direalisasikan. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar, Bpk. Zabir (Kades Karangan Ilir) 

dan Bpk Jumadi (Sekdes Batu Lepoq), diperoleh informasi adanya kesepakatan 

NKK, namun yang masih jalan hanya 1 (satu) saja yaitu pengelolaan air panas. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil 

identifikasi kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & 

lingkungan yang prosesnya melibatkan masyarakat desa terdampak dan/atau pihak 

terkait lainnya, melalui forum komunikasi/ konsultasi/ koordinasi dan telah 

disepakati sebagian program prioritas. 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 
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NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penilikan ke-4 (Tahun 2024), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

mencakup program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana 

PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 

✓ Rencana Operasional (RO) Kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

Tahun 2023 & Tahun 2024 

✓ Kesepakatan kerjasama dalam bentuk Nota Kesepakatan Kerjasama (NKK) 

✓ Kerjasama Tumpangsari dengan 2 (dua) warga Batu Lepoq 

Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar diperoleh 

informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait tanggung jawab 

sosial dari PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, saat ini kegiatan PMDH PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II yang dilaksanakan sebagian besar masih berdasarkan 

proposal/usulan dari masyarakat selanjutnya dimintakan persetujuan kepada 

pimpinan perusahaan baru direalisasikan. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas sasaran yang 

jelas, sarana prasarana PBPH dan anggaran serta didasarkan hasil identifikasi. 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penilikan ke-4 (Tahun 2024), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

memiliki mekanisme terkait implementasi tanggung jawab perusahaan kepada sosial 

dan lingkungan tertuang dalam : 

1. SOP Social Impact Assesment (No. SOP-001.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 

16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan disetujui 

oleh General Manager. 

2. SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (No. SOP-014.SOS/SAL Rev.1), 

tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 

dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Pola Kemitraan (No. SOP-016.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 

2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan disetujui oleh General 

Manager. 

4. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan Hutan (No. SOP-010.SOS/SAL Rev.1), 

tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 

dan disetujui oleh General Manager. 

5. SOP Persiapan Pengembangan Masyarakat (No. SOP-017.SOS/SAL Rev.1), 

tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 

dan disetujui oleh General Manager. 

6. SOP Distribusi Manfaat (No. SOP-013.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 16 

Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan disetujui oleh 

General Manager. 

7. SOP Pemberian Dana Kompensasi (No. SOP-015.SOS/SAL Rev.1), tanggal 

berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan 

disetujui oleh General Manager. 

Implementasi dalam kegiatan : 
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a) Kerjasama dalam bentuk NKK (ada 3 NKK) 

b) Kerjasama Tumpang dengan 2 (orang) warga Batu Lepoq, Jenis tanman : Padi 

dan Cabe 

c) Pemanfaatan HHBK oleh masyarakat sekitar (Madu, Aren, Ikan) 

Prosedur tersebut memiliki sistimatika yang mencakup Tujuan, Dasar dan Acuan, 

Pelaksana kegiatan, Penanggung jawab, Lokasi Kegiatan, Data/masukan yang 

dibutuhkan, Hasil keluaran, dan Prosedur Kerja (Persiapan, Pelaksanaan) dan 

Pelaporan. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki mekanisme implementasi tanggung 

jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan yang menjamin terlaksananya 

program prioritas dan telah mendapat pengesahan. 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penilikan ke-4 (Tahun 2024) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah 

melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar dengan bukti : 

1. BA Sosialisasi Teknis Pelaksanaan Tanaman Pra RKT (IUPHHK-HTI) Tahun 2022 

(meliputi : Sosialisasi Rencana sebelum penebangan RKT Tahun 2022, Visi dan 

Misi, Kawasan Lindung & Cagar Budya, Batas Tata Batas Luar & Partisipatif, CSR 

& RO PMDH dan Damkarhutla) di Lahan Areal PT SAL II Bersama masyarakat 

sekitar (Desa Mukti Lestari, Batu Lepoq, Karangan Dalam dan Karangan Hilir), 

tanggal 9 Mei 2022 bertempat di Ruang Meeting PT SAL II, peserta 35 orang. 

2. BA Sosialisasi Teknis Pelaksanaan Tanaman Pra RKT (PBPH-HTI) Tahun 2023 

(meliputi : Sosialisasi Rencana sebelum penebangan RKT Tahun 2023, Visi dan 

Misi, Kawasan Lindung & Cagar Budya, Batas Tata Batas Terluar & Batas 

Partisipatif, CSR & RO PMDH, Damkarhutla dan Illegal Logging & Perburuan) di 

Lahan Areal PT SAL II Bersama masyarakat Desa Karangan Ilir tanggal 15 Juni 

2023 (tidak dilengkapi daftar hadir). 

3. BA Sosialisasi Teknis Pelaksanaan Tanaman Pra RKT (PBPH-HTI) Tahun 2023 

(meliputi : Sosialisasi Rencana sebelum penebangan RKT Tahun 2023, Visi dan 

Misi, Kawasan Lindung & Cagar Budya, Batas Tata Batas Terluar & Batas 

Partisipatif, CSR & RO PMDH, Damkarhutla dan Illegal Logging & Perburuan) di 

Lahan Areal PT SAL II Bersama masyarakat Desa Karangan Dalam tanggal 18 

Juli 2023 (tidak dilengkapi daftar hadir). 

4. BA Sosialisasi Teknis Pelaksanaan Tanaman Pra RKT (PBPH-HTI) Tahun 2023 

(meliputi : Sosialisasi Rencana sebelum penebangan RKT Tahun 2023, Visi dan 

Misi, Kawasan Lindung & Cagar Budya, Batas Tata Batas Terluar & Batas 

Partisipatif, CSR & RO PMDH, Damkarhutla dan Illegal Logging & Perburuan) di 

Lahan Areal PT SAL II Bersama masyarakat Desa Batu Lepoq tanggal 15 Juli 

2023 (tidak dilengkapi daftar hadir). 

5. BA Sosialisasi Teknis Pelaksanaan Tanaman Pra RKT (PBPH-HTI) Tahun 2023 

(meliputi : Sosialisasi Rencana sebelum penebangan RKT Tahun 2023, Visi dan 

Misi, Kawasan Lindung & Cagar Budya, Batas Tata Batas Terluar & Batas 

Partisipatif, CSR & RO PMDH, Damkarhutla dan Illegal Logging & Perburuan) di 

Lahan Areal PT SAL II Bersama masyarakat Desa Mukti Lestari tanggal 16 Juni 

2023 (tidak dilengkapi daftar hadir). 

6. BA Sosialisasi Kemitraan dan Teknis Pelaksanaan Tanaman Tumpangsari di 

Lahan PT SAL II kepada Masyarakat Batu Lepoq, tanggal 15 Juli 2023 bertempat 
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di BPU Desa Batu Lepoq ( yang sudah terealisasi Jenis Tanaman Padi dan 

Cabe), tidak dilengkapi dengan daftar hadir. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat desa sekitar (Karangan Ilir dan Batu 

Lepoq) diperoleh informasi bahwa PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah 

melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat, namun tidak rutin dilakukan 

serta tidak disampaikan terkait program kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II pada masing-masing desa binaan.  

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat sekitar terkait program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan 

kepada masyarakat, akan tetapi tidak disampaikan program terkait prioritas 

tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH. 

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH. 

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penlikan ke-4 (tahun 2024), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

memiliki rencana dan realisasi kegiatan PMDH Tahun 2022 dan tahun 2023 

(disajikan pada tabel).  

Realisasi kegiatan  PMDH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II : 

✓ Tahun 2022 realisasi PMDH mencapai 28,06 %  

✓ Tahun 2023 realisasi PMDH mencapai 58,80 % . 

❖ Rata-rata mencapai 43,43 %, dilengkapi dengan BA serah terima dan atau 

bukti kuitansi sesuai kegiatan yang dilaksanakan. 

❖ Kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II meliputi : 

1) Bantuan BBM untuk listrik desa Karangan Ilir (Dusun Kelayuan) dan desa 

Batu Lepoq (sesuai kebutuhan) 

2) Bantuan sembako untuk kedukaan (meninggal dunia) 

3) Bantuan Dana Tunai untuk hari besar agama dan HUT RI 

4) Bantuan racun rumput (Herbisida) 

5) Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal rata-rata sebesar 73,33 % 

Realisasi pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dapat dibuktikan 

di lapangan dengan rata-rata sebesar 43,43 % , serta dilengkapi dengan bukti BA 

serah terima dan atau bukti kuitansi sesuai kegiatan yang dilaksanakan dan telah 

dilaporkan kepada instansi terkait.  

Nilai Kinerja Indikator : (17 / 24) x 100% = 70,83 %  (SEDANG) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

 

18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  
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NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki sarana hubungan industrial 

terhadap karyawannya tertuang dalam:  

• Peraturan perusahaan periode 2021-2023, yang telah disahkan oleh Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kaltim nomor : KEP.560/2972/B.PHI& 

JAMSOSTEK/2021 tentang Pengesahaan Peraturan Perusahaan PT Sumalindo 

Alam Lestari 2021 - 2023 tanggal 30 November 2021 (masa berlaku sampai 7 

Juli 2023)  

• Peraturan perusahaan periode 2023-2025, yang telah disahkan oleh Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kaltim nomor : 

500.15.12.1/4626/B.PHI & JAMSOSTEK/2023  tentang Pengesahaan Peraturan 

Perusahaan PT Sumalindo Alam Lestari  2023 - 2025 tanggal 27 September 

2023 (masa berlaku sampai 17 September 2025) 

• Tersedia BA Sosialisasi PP PT Sumalindo Alam Lestari kepada karyawan 

PTSumalindo Alam Lestari Unit II  tertanggal 25 Juli 2023 (peserta 20 orang)  

• PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki surat pernyataan tentang 

Kebebasan Berserikat (Nomor : 004/SAL/II/2022) tanggal 28 Januari 2022. 

Pada dokumen ini bahwa perusahaan mengizinkan dan tidak akan menghalangi 

setiap pekerja/karyawan untuk membentuk dan menjadi anggota Serikat 

Pekerja/Serikat Buruh. 

• Tersedia dokumen Laporan ketenagakerjaan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

tahun 2023 (tanda terima tanggal 5 Januari 2024) 

• Terdapat contoh SPK an. Novita Sari Kewa Sagen (SKU-H); Enandianto Eko 

Putro (SKU-B) dan Sapto Pujiantoro (PHL) , telah sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

• Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki  peraturan perundang-undangan 

ketengakerjaan yang tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia 

nomor 11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja dimana di dalamnya memuat bab IV 

terkait ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, UU 

no 40 Tahun 2004 tentang system jaminan sosial nasional, UU no 24 Tahun 

2011 tentang penyelenggara jaminan sosial, UU no 18 Tahun 2017 tentang 

perlindungan pekerja migran Indonesia dan PP Nomor 35 Tahun 2021). 

Berdasarkan hasil verifikasi terhadap dokumen dan wawancara dengan wakil 

karyawan (an. Catur Suprianto, Misnawati dan Sapto Pujiantoro) diperoleh informasi 

bahwa PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki sarana hubungan industrial 

yang legal dan lengkap, dan telah diimplementasikan seluruhnya. 

 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir 

yang dituangkan dalam Peraturan Perusahaan (PP) PT SAL  Periode Tahun 2023 - 

2025 Bab II (Pasal 11 & 12) tentang Penilaian Karya dan Promosi, Mutasi, dan 

Degradasi, untuk Promosi karyawan sesuai dengan mekanisme yang ada di 

perusahaan, sedangkan Degradasi (perunbahan pada posisi lebih rendah) apabila 
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karyawan dianggap tidak mampu atau melanggar aturan yang berlaku di 

perusahaan. 

Struktur Organisasi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yang ditetapkan oleh Direktur 

pada tanggal 4 Januari 2024, masih terdapat perangkapan jabatan oleh satu orang 

serta terdapat beberapa jabatan (Askep, Ast. Plantation,Ast. Produksi Kayu dan 

Kasie Adm) yang masih kosong. 

Selain itu terdapat SOP Jenjang Karir Revisi ke-1 Nomor: SOP-004.KTU/SAL tanggal 

berlaku 01 Januari 2023, dibuat oleh KTU diperiksa oleh Site Manager dan disahkan 

oleh General Manager. Pada dokumen ini dijelaskan proses pengajuan promosi dan 

peningkatan jenjang karir karyawan. 

Dalam SOP Jenjang Karir, prosesnya peningkatan jenjang karir dibuat oleh atasan 

yang membutuhkan, selanjutnya disampaikan ke KTU/Askep diteruskan ke Site 

Manager (untuk Karyawan dengan status SKUH persetujuan cukup ditingkat Site 

Manager), sedang untuk SKUB diteruskan dan perlu persetujuan dari General 

Manager (GM). 

Terdapat Implementasi promosi karyawan hanya sebatas perubahan status dari 

Harian menjadi SKU-H (Harian Tetap) ada 1 (satu) orang karyawan (an. Rohman) 

dan perubahan dari SKU-H (Harian Tetap) menjadi SKU-B (Bulanan Tetap) ada 5 

(lima) karyawan (an. Masdi, Irma Sari, Devi Herliana , Eko Putro dan Andri). 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki  kebijakan  standar jenjang karier yang 

berbasis kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), akan tetapi baru 

sebagian diimplementasikan (tidak terdapat rencana promosi, tapi ada 

implementasi tapi hanya sebagian), serta dalam struktur organisasi masih terdapat 

perangkapan jabatan oleh satu orang dan adanya  beberapa jabatan yang masih 

kosong. 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Untuk Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki mekanisme tertuang dalam  Peraturan 

Perusahaan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Periode 2023 - 2025 Bab II Pasal 10 

tentang Pelatihan dan Pengembangan, selain itu terdapat SOP Program Pelatihan 

dan Pengembangan (No. SOP-006.KTU/SAL Rev.1 tanggal berlaku 01 Januari 2023. 

Implementasi pengembangan kompetensi karyawan melalui pelatihan, pada : 

1. Tahun 2022 rencana 2 jenis pelatihan dengan peserta 7 orang telah terealisasi 

2 pelatihan (100 %) dengan peserta 7 orang (100 %) 

2. Tahun 2023 rencana 2 jenis pelatihanan dengan peserta 4 orang telah 

terealisasi 2 pelatihan ( 100 %) dengan peserta 2 orang (100 %) 

3. Tahun 2024 rencana 4 jenis pelatihanan dengan peserta 18 orang, sd. bulan 

April 2024 telah terealisasi 1 pelatihan (25 %) dengan peserta 15 orang (83,33 

%) 

Hasil telaahan terhadap rencana dan realisasi pelatihan tersebut diatas, PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen  rencana pengembangan 

kompetensi SDM untuk pemenuhan kompetensi dan kebutuhan promosi tahun 2022 

& 2023, terealisasi rata-rata untuk Jenis Pelatihan 100 % dan Peserta 100 %. 
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Namun demikian pada tahun 2022 & 2023, PT Sumalindo Alam Lestari Unit II masih 

terdapat kekurangan Tenaga Teknis terutama Nenhut dan Kurpet, akan tetapi PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak merencanakan pelatihan untuk Ganis tersebut. 

4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tunjangan kesejahteraan karyawan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II meliputi : 

a) Peraturan Perusahaan PT SAL periode 2023 - 2025, Bab III Pasal 13 - 20, 

tentang  Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (Tunjangan kecelakaan kerja, 

Santunan kematian Tunjangan Hari Raya, dll) 

b) SOP Pemberian Kompensasi dan gaji (No. SOP-006.KTU/SAL Rev.1) tanggal 

berlaku 01 Januari 2023 

c) Keputusan Gubernur Kaltim Nomor : 561/K.853/2022 tanggal 6 Desember 

2022 tentang Pentapan UMK Kab. Kutai Timur Tahun 2023 (sebesar Rp. 

3.356.109,27)  

d) Keputusan Gubernur Kaltim Nomor : 100.3.3.1/K.834/2023 tanggal 30 

November 2023 tentang Pentapan UMK Kab. Kutai Timur Tahun 2024 (sebesar 

Rp. 3.515.324,-). 

e) Terdapat SK. Direksi PT Sumalindo Alam Lestari terkait Upah karyawan PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II menyesuaikan  UMK Kabupaten Kutai Timur 

yang berlaku. 

f) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an. Nani, Idris, dan Dendi, upah yang 

diterima di atas UMK Kab. Kutai Timur yang berlaku  

g) Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan bulan Januari 2024 sebesar 

Rp.8.823,484,- (TK = 27 orang) dan  contoh kartu BPJS Ketenagakerjaan an. 

Hardiansyah dan Musyafak 

h) Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan bulan Januari 2024 sebesar Rp. 

4.042.618,- (TK = 23 orang) dan contoh kartu BPJS Kesehatan an. Abu Bakar 

dan Novita Sari 

i) Di Camp PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak ada Klinik Perusahaan, namun 

apabila ada karyawan yang sakit dirujuk ke Puskesmas terdekat (Puskesamas 

Kec. Karangan) dengan fasilitas BPJS dan jika Puskesmas tidak mampu 

selanjutnya dirujuk ke Rumah Sakit yang ada di ibukota kabupaten (Sangata).  

j) Kondisi Fasilitas kesejahteraan di Base Camp PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

Site Muara Karangan, cukup memadai dan representatif. 

k) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda an. Devi Herliana 

(Admin Pembibitan), pada waktu masuk kerja di PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II berumur 19 Tahun. 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (an. Catur Suprianto, Misnawati dan Sapto 

Pujiantoro) diperoleh informasi bahwa PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki  

kebijakan pengupahan, tunjangan kepersertaan jaminan sosial ketengakerjaan dan 

fasilitas karyawan serta telah merealisasikan seluruh tunjangan kesejahteraan 

kepada karyawannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Nilai Kinerja Indikator : ( 15 / 18 ) x 100 % = 83,33 %  ( BAIK ) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 
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5) Standar VLHH Kayu 

  

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1. a. : Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada Penilikan Ke-4 (Keempat) S-PHL PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah 

tersedia lengkap dokumen legal terkait perizinan berusaha di bidang kehutanan, 

sebagai berikut : 

1. Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 722/Kpts-II/1996 Tanggal 11 Nopember 

1996 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri Pola 

Transmigrasi atas Areal Hutan seluas ± 24.500 Ha (dua puluh empat ribu lima 

ratus) Hektar di Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur kepada PT 

Sumalindo Lestari Jaya. SK berlaku 43 Tahun, dan terdapat Peta Lampiran Skala 

1 : 50.000. 

2. Addendum kesatu tentang perubahan nama dari PT Sumalindo Lestari Jaya 

menjadi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sesuai dengan keputusan Menteri 

Kehutanan No. : 349/Menhut-II/2008 tanggal 22 September 2008. 

3. Addendum kedua perubahan nomenklatur PBPH sesuai dengan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.762/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 13 September 2021. Pada 

addendum tersebut mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan 

kayu hutan tanaman 

Hasil overlay areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dengan Peta kawasan Hutan 

Provinsi Kalimantan Timur Skala 1:250.000 (Lampiran Kehutanan Menteri LHK No. 

SK.8109/MenLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2018 tanggal 23 November 2018) diketahui 

bahwa kondisi areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II berada pada kawasan Hutan 

Lindung seluas 104,11 Ha; Hutan Produksi seluas 22.407,37 Ha; dan Areal 

Penggunaan lain (APL) seluas 1.988,53 Ha. 

Dokumen Legalitas Perseroan : 

1) Akta Pendirian PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dengan Akte No. 40 Tahun 

2005 tgl 8 Oktober 2005 oleh Notaris Benny Kristianto, SH beserta Surat 

Pengesahan dari Menteri Hukum dan HAM No. C2-15850.HT.01.01.TH.2006 tgl 

31 Mei 2006. 

2) Akta Perubahan Terakhir dengan Akte No.14 Tahun 2023 tanggal 02 Oktober 

2023 oleh Notaris Herdimansyah Chaidirsyah, SH. 

3) Susunan Pengurus : 

a) Direktur Utama    : Drs. Soenardi Winarto 

b) Direktur              : Tan Agustinus Dermawan 

c) Direktur              : Benny Tjoeng 

d) Direktur              : Phiong Phillipus Darma 

e) Direktur  : Sutardi 

f) Komisaris Utama  : Moleonoto 

g) Komisaris            : Axton Salim 
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4) Nomor Induk Berusaha (NIB) atas nama PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

dengan NIB No. 9120301220287 tanggal 08 Februari 2019. Kode KBLI 02115; 

02119; 02201; 02139 dengan nama KBLI Pengusahaan Hutan Sengon/ Albisia/ 

Jeunjing; Pengusahaan Hutan Lainnya; Pemanenan Kayu; Pengusahaan Hutan 

Bukan Kayu Lainnya 

5) NPWP 02.545.400.0-029.000, tanggal terdaftar : 11-06-2013 

2. Verifier 1.1.1.b : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 

tidak ada) 

Nilai : NOT APPLICABLE (NA) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan verifikasi dokumen perencanaan (RKUPH dan RKTPH) dan hasil 

wawancara MR PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, maka diketahui bahwa di dalam 

areal kerja PBPH PT  Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak terdapat penggunaan 

Kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH 

 

2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1

. 

Verifier 2.1.1. a. : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 

lampiran- lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tersedia dokumen RKUPHHK-HA/RKUPH Untuk Jangka 10 Tahun (Periode Tahun 2018 – 

2027 atas nama PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, yang meliputi : 

a) Dokumen Buku RKUPHHK-HA Periode Tahun 2018 – 2027 atas nama PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II;  

b) Dokumen Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 

SK.184/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 tanggal 26 januari 2018 tentang 

Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman 

Industri (RKUPHHK-HTI) tahun 2018-2027 atas nama PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II di Provinsi Kalimantan Timur; 

c) Lampiran Peta RKUPHHK-HA Periode Tahun 2018 – 2027 atas nama PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II skala   1 :50.000 yang ditandatangani oleh Direktur Utama; 

Soenardi Winarto dan distempel.  

Pada dokumen RKUPHHK-HA Periode 2018-2027 atas nama  PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit II tersebut dicantumkan bahwa sistem silvikultur yang digunakan adalah Sistem 

Tebang Habis dengan Permudaan Buatan (THPB).  

2

. 

Verifier 2.1.2. b. : Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar 

isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH 

Tersedia dokumen RKUPHHK-HA/RKUPH Untuk Jangka 10 Tahun (Periode Tahun 2018 – 

2027 atas nama PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yang telah disahkan sesuai dengan 
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Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : SK.184/MenLHK- 

PHPL/UHP/HPL.1/1/2018  tanggal  26  Januari 2018 tentang   Persetujuan   Rencana   

Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman    Industri    (RKUPHHK-HTI)    

tahun 2018-2027  atas  nama  PT  Sumalindo  Alam Lestari Unit II  di Provinsi Kalimantan 

Timur. Terdapat peta lampiran SK RKUPH skala 1:50.000. 

Dokumen RKTPH  

a. RKTPH tahun 2023 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT 

dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

No. 018/SAL/DIR-RKTPH/VII/2023 tanggal 17 Juli 2023 tentang Persetujuan 

Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2023 atas nama PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II. Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2023 skala 

1:50.000. 

b. RKTPH tahun 2024 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT 

dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

No. 011/SAL/DIR-RKTPH/IV/2024 tanggal 03 April 2024 tentang Persetujuan 

Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2024 atas nama PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II. Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 skala 

1:50.000. 

GANISPH Canhut : 

Penerbitan RKTPH tahun 2023 dan RKTPH tahun 2024 serta pembuatan peta lampirannya 

dilakukan oleh GANISPH CANHUT atas nama Joko Widodo Register 01230009006 dengan 

Penugasan No. 111123018 dan Penempatan No. 116668313208. 

3 Verifier 2.2.1. a. : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan berupa pengukuran 

potensi tegakan (PHI) sebagai berikut. 

1) Rekapitulasi hasil inventarisasi tanaman pada RKTPH tahun 2023 seluas 213,09 Ha 

dengan volume 10.551,92 m3. 

2) Rekapitulasi hasil inventarisasi tanaman pada RKTPH tahun 2024 seluas 412 Ha 

dengan volume 33.296,84 m3. 

3) Rekapitulasi hasil inventarisasi tanaman pada RKTPH tahun 2024 Carry Over 2023  

seluas 178,59 Ha dengan volume 12.385,97 m3 

Terdapat data hasil pengukuran plot inventarisasi dengan tallysheet dan petanya yang 

diperoleh dari hasil pengukuran lapangan. Hasil observasi lapangan pada plot 

pengambilan potensi PHI diperoleh hasil sebagai berikut :  

1) PHI pada RKT 2023 dilakukan pengecekan pada Petak 5 plot No. 3 zone 7 koordinat 

N 010 19’ 31,34” E 1170 44’ 35,79” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data 

hasil pengukuran volume yang dinilai sesuai.  

2) PHI pada RKT 2024 dilakukan pengecekan pada Petak 30 plot No. 2 zone 12 

koordinat N 010 24’ 43,62” E 1170 38’ 40,54” lokasi sesuai di peta dan di lapangan 

dengan data hasil pengukuran volume yang dinilai sesuai 

 

4

. 

Verifier 2.2.1. b. : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 

boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat peta lampiran RKTPH tahun 2023 dan 2024 skala 1:50.000 yang di dalamnya 

memuat penandaan areal yang tidak boleh ditebang berupa areal kawasan lindung yaitu 

Sempadan Sungai, KPPN, KPSL. 

Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan batas areal yang tidak boleh 

ditebang sebagai berikut : 

a. Areal tidak ditebang dan penandaannya di lapangan pada Sempadan Sungai 

Menyampa RKT 2023 pada koordinat N 01˚ 19’ 11,75” dan E 117˚ 44’ 41,9”  terdapat 

kesesuaian lokasi di lapangan dan di peta dan penandaan batas dari cat warna biru 

Strip 2 sepanjang jalur. Terdapat Plang Batas Kawasan Lindung Sempadan Sungai 

Menyampa dan informasi himbauan dan larangan. 

b. Areal tidak ditebang dan penandaannya di lapangan pada KPPN dan KPSL RKT 2023 

pada koordinat N 01˚ 18’ 42,65” dan E 117˚ 44’ 44,39”  terdapat kesesuaian lokasi di 

lapangan dan di peta dan penandaan batas dari cat warna biru Strip 2 sepanjang 

jalur. Terdapat Plang Batas Kawasan Lindung KPPN dan KPSL dan informasi lainnya 

berupa himbauan dan larangan serta jalur pengamatan satwa. 

 

5

. 

Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya 

di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Peta Areal Kerja RKTPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Tahun 2023 

dan Tahun 2024 dengan Skala 1 : 50.000  yang dibuat oleh Ganis PH Canhut, dimana 

Peta Areal Kerja RKTPH tersebut telah menggambarkan blok rencana yang ditebang 

dengan batas blok dan batas petak serta penandaannya. 

Hasil observasi lapangan ditemukan adanya kesesuaian lokasi batas dan penandaannya 

antara penandaan di peta dengan penandaan batas di lapangan dengan pengecekan pada 

lokasi sebagai berikut : 

1. Lokasi RKTPH tahun 2023 

a) Ditemukan plang Blok RKT Tahun 2023 sebagai tanda batas areal pada titik 

koordinat N 010 19’ 31,3”; E 1170 44’ 38,9” dari cat putih dan tulisan hitam 

dengan lokasi yang sesuai. 

b) Plang Batas Petak 5 Zone 7 berbatasan dengan sempadan sungai Menyampa 

pada koordinat N 010 19’ 11,8”; E 1170 44’ 41,9” dari papan dicat putih tulisan 

warna hitam lokasi sesuai. 

c) Plang Batas Petak 5/6/7/8 Zone 7 pada koordinat N 01,32670; E 117,7513 dari 

papan dicat putih tulisan warna hitam lokasi sesuai. 

d) Plang Batas Petak 5 Zone 7 dan 33 Zone 4 pada koordinat N 01,31730; E 

117,74210 dari papan dicat putih tulisan warna hitam lokasi sesuai. 

2. Lokasi RKTPH tahun 2024 

a) Ditemukan plang Blok RKT Tahun 2024 sebagai tanda batas areal pada titik 

koordinat N 010 24’ 42,1”; E 1170 38’ 36,2” dari cat putih dan tulisan hitam 

dengan lokasi yang sesuai. 

b) Plang Batas Petak 25/24 Zone 13 dan Petak 30/19 zone 12 pada koordinat N 010 

24’ 28,7”; E 1170  39’ 07,3” dari papan dicat putih tulisan warna hitam lokasi 

sesuai. 

c) Plang Batas Petak 30/29 Zone 12 dan Petak 20/19 zone 12 pada koordinat N 010 

24’ 29,3”; E 1170  38’ 36,5” dari papan dicat putih tulisan warna hitam lokasi 

sesuai. 
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d) Plang Batas Petak 30/19 Zone 12 pada koordinat N 010 24’ 28,7”; E 1170  39’ 

07,3” dari papan dicat putih tulisan warna hitam lokasi sesuai. 

e) Plang Batas Petak 24 dan 25 Zone 13 pada koordinat N 010 24’ 28,8”; E 1170  39’ 

07,2” dari papan dicat putih tulisan warna hitam lokasi sesuai. 

f) Plang Batas Petak 19 zone 12 dan 24 Zone 13 pada koordinat N 010 24’ 28,7”; E 

1170  39’ 07,2” dari papan dicat putih tulisan warna hitam lokasi sesuai 

 

6

. 

Verifier 2.2.1. d : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : NOT APPLICABLE (NA) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II merupakan PBPH di hutan produksi yang tidak 

memanfaatkan kayu hutan alam untuk persiapan lahan guna penanaman budidaya 

tanaman HTI.  

Areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II seluruhnya berupa belukar dan tanaman HTI/ 

budidaya tanaman dan tidak melakukan pemanfaatan kayu alam pada areal yang 

digunakan untuk penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya HTI 

 

 

3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 3.1.1.a : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode penilikan ke-4 S-PHL (Oktober 2022 s.d. April 2024) PT SAL II diverifikasi 

tidak melakukan penerbitan LHP, namun pada periode sebelumnya yaitu pada RKT 2021 

diverifikasi bahwa PT SAL II telah menerbitkan LHP sebagaimana hasil penilaian 

sebelumnya. 

Terdapat buku ukur yang telah dibuat oleh GANISPH PKB PT Sumalindo Alam Lestari Unit 

II pada RKT tahun 2021 dan produksi pengukuran terakhir dilakukan pada bulan 

Desember tahun 2021 sejumlah 9.955,56 SM atau 6.272,00 m3. 

Buku ukur dan LHP dibuat di TPn oleh penanggungjawab P2LHP atas nama Musyafak 

Register 04210007746 dengan Persetujuan Penugasan No. 815/BPHP.XI/PEPHP/3/2021 

dan pada saat audit penilikan ke-4 telah diperbarui dengan Register GANISPH PKB No. 

23230007746, Persetujuan Penugasan No. 111123006 dan Penempatan No. 

111766540591 yang berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2024. 

Kayu yang diukur terakhir telah diunggah ke SIPUHH dan diterbitkan LHP No : 

004/SAL2/XII/2021 tanggal 24 Desember 2021 dengan Volume 6.272,00 m3 dengan 

rincian sebagai berikut : 

1. Jenis Sengon (P. falcataria) dengan volume 1.176,00 m3 

2. Jenis Gmelina (G. arborea) dengan volume 5.096,00 m3 

PT SAL II telah menetapkan lokasi TPn dan TPK Hutan sesuai keputusan Site Manager PT 

SAL II Nomor : 020/SAL-II/MUE-KRG/IV/2023 tanggal 13 April 2023 untuk RKT 2023 dan 

keputusan Direktur PT Sumalindo Alam Lestari Unit II No. 012/SAL/IV/2024 tanggal 22 

April 2024. Letak dan lokasi TPn dan TPK Hutan adalah sebagai berikut : 
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1) TPn terletak di dalam blok tebangan. 

2) TPK Hutan terletak di tepi Sungai Karangan pada koordinat N 010 18’ 27,1” dan E 

1170 44’ 39,0”.  

3) PT  SAL II tidak memiliki TPK Antara karena pengangkutan kayu dilakukan dari TPK 

Hutan di tepi Sungai Karangan langsung menuju Industri.. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan kegiatan penatausahaan Hasil Kayu 

Hutan menggunakan SIPUHH Online dan telah memiliki Hak Akses (id/username dan 

password) SIPUHH guna melaksanakan kegiatan penatausahaan hasil hutan secara online 

melalui SIPUHH dalam hal ini menerbitkan dokumen LHP maupun menerbitkan dokumen 

SKSHHK. 

Berdasarkan data Laporan Mutasi Kayu Bulat pada PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit 

II selama periode Oktober 2022 s/d April 2024, posisi stok kayu bulat dapat dirangkum 

sebagai berikut: 

1) Stok Awal pada tanggal 16 Oktober 2022 sebanyak 18.867 SM; 11.886,21 m3. 

2) Penambahan hasil produksi (LHP) sebanyak NIHIL. 

3) Pengurangan sejumlah NIHIL terdiri dari penjualan ke industri sebanyak NIHIL dan 

pengurangan untuk penggunaan sendiri (DKDS) sebanyak NIHIL serta BAP kayu 

afkir/rusak  sebanyak NIHIL. 

4) Stok akhir 21 April 2024 sebanyak 18.867 SM; 11.886,21 m3 terdiri dari : 

a) di TPK Hutan dengan volume 2.353,02 m3 terdiri dari jenis Gmelina arborea 

2.072,10 m3; dan jenis Sengon sebanyak 280,92 m3. 

b) di TPn dengan volume 9.617,58 m3 terdiri dari jenis Gmelina arborea 2.553,67 

m3; dan jenis Sengon sebanyak 7.063,91 m3. 

Hasil observasi lapangan terhadap stok kayu di TPK Hutan menunjukan bahwa kondisi 

kayu sudah mulai rusak dan ditumbuhi rumput karena sudah terlalu lama ditumpuk di 

TPK Hutan. Uji petik pengukuran kayu untuk menghitung kesesuaian stok tidak dapat 

dilakukan sepenuhnya karena tumpukan kayu sudah tidak beraturan dan kondisi sudah 

mulai rusak/ jabuk serta tertutup oleh liana dan rumput. 

2 Verifier 3.1.2.a : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 

angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT SAL II selama periode audit belum menerbitkan dokumen SKSHHK yang dipergunakan 

untuk menjamin keabsahan dan legalitas pemindahan/pengangkutan kayu log dari 

Kawasan Hutan ke luar areal dan ke industri.  

Namun demikian pada periode sebelumnya yaitu pada tahun 2022 PT Sumalindo Alam 

Lestari diverifikasi telah melakukan pengangkutan kayu ke industri dengan menerbitkan 

dokumen SKSHHK-KB. Penerbitan SKSHHK KB dilakukan pada bulan Februari 2022 

dengan menerbitkan SKSHHK-KB sebagai berikut : 

a) No. SKSHHK :  KB.B.9730562  

b) Tanggal terbit  :  22 Februari 2022  

c) Tujuan  :  PT Kayu Lapis Asli Murni – Samarinda 

d) Volume : 3.429,47 m3 (Gmelina arborea 3.036,39 m3; Sengon 

393,08 m3) 

e) GANISPH PKB Penerbit :  Aris Wirawan Register 04210007745, Persetujuan 

Penugasan No. 1000/BPHP.XI/PEPHP/3/2021, Penempatan 

No. 117113037169 tanggal 17 Oktober 2022 sebagai 

Pejabat Penerbit SKSHHK. 
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PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II diverifikasi telah dapat melakukan kegiatan 

Penatausahaan Hasil Kayu Hutan menggunakan SIPUHH Online dan telah memiliki Hak 

Akses (id/username dan password) SIPUHH serta terdapat sarana prasarana, jaringan 

internet dan SDM Operator yang mampu untuk menerbitkan dokumen SKSHHK-KB yang 

digunakan sebagai dokumen angkutan kayu yang sah dari TPK Hutan menuju industri 

kayu sesuai ketentuan. 

3

. 

Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan 

dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa kegiatan penatausahaan hasil hutan (PUHH) pada PBPH PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II telah dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan.  

Pada saat observasi lapangan diketahui bahwa di lapangan terdapat stok kayu namun 

sudah rusak dan sudah tidak diketahui identitas tumpukan, namun pada audit 

sebelumnya telah dilakukan pemeriksaan pemasangan identitas kayu di lapangan pada 

tumpukan kayu menggunakan karpet warna kuning dengan identitas sebagai berikut : 

a) Nama Perusahaan  : PT SAL II  

b) Petak   : 11 C 

c) Zone  : RKT 2021 

d) Tumpukan  : 02 

e) Tinggi  : 183 cm 

f) Lebar  : 451 cm 

g) Panjang  : 520 cm 

h) Volume   : 27,03 m3 

Proses pengangkutan kayu di PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dilakukan dari TPK Hutan 

langsung menuju industri dengan menerbitkan SKSHHK-KB. Penumpukan kayu di TPK 

hutan sudah digabungkan menjadi tumpukan besar sehingga secara fisik pelacakan kayu 

sulit dilakukan namun volume dan fisik kayu dapat ditelusuri melalui penerbitan dokumen 

SKSHHK dan LHP. 

4

. 

Verifier 3.2.1.a : Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat penerbitan LHP dan penerbitan billing PSDH pada PBPH PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II yang merupakan hasil produksi kayu dengan LHP No : 004/SAL2/XII/2021 

tanggal 24 Desember 2021 sebagaimana tabel di bawah. 

Hasil pengecekan pada SIPUHH dan SIPNBP diketahui bahwa Billing PSDH telah sesuai 

dengan LHP yang diterbitkan dan telah dibayarkan dengan penyetoran PNBP. 

Penerbitan Billing PSDH pada LHP terakhir PT SAL II 

No Bulan 
volume 

(M3) 

Jenis 

Kayu 

SPP PSDH 

Kode Billing Tanggal 
 Jumlah 

(Rp)  

1 LHP Desember 2021           

  No : 004/SAL2/X/2021 
 

5.096,00  
GA 

8202201111611

35 

11/01/202

2 
32.104.800  

    
 

1.176,00  
PF 

8202201111611

35 

11/01/202

2 
11.642.400  
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  Total 

 

6.272,0

0  

      43.747.200  

 

Pembayaran Billing PSDH 

SPP PSDH Pembayaran PSDH 
Bank 

Kode Billing Tanggal Jumlah (Rp) NTPN 

82022011116113

5 

12/01/202

2 
 32.104.800   7AB5E55DEMC3R1PF  BANK MANDIRI 

82022011116113

5 

12/01/202

2 
 11.642.400   7AB5E55DEMC3R1PF  BANK MANDIRI 

 Total    43.747.200      

 

 

1

1 

Verifier 3.3.1. : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yang telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan 

Lestari (PHL) dengan Nomor 034.SPHPL.019-IDN berlaku sampai dengan 16 Mei 2025 

dan Perjanjian penggunaan Tanda V-Legal (Tanda SVLK) yang dikeluarkan oleh LPVI PT 

Trustindo Prima Karya. 

Tanda SVLK telah dibubuhkan sesuai dengan ketentuan pada dokumen SKSHHK-KB yang 

diterbitkan bergambar Logo V-Legal bertuliskan “034.SPHPL.019-IDN”. 

 

 

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 4.1.1. : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen AMDAL atas nama PT Sumalindo Lestari Jaya yang terdiri 

dokumen Laporan Utama Amdal, dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) 

dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). Dokumen AMDAL beserta lampirannya 

dari ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Pusat AMDAL Dephut No.182/DJ-

VI/AMDAL/95 tanggal 07 September 1995. 

Dokumen AMDAL disusun berdasarkan luasan 24.500 Hektar yang mengacu pada izin 

prinsip Surat Menteri Kehutanan Nomor 480/Menhut-IV/1994 dan SK HPHTI 

(Sementara) No. 643/Kpts-II/1992. 

Terdapat dokumen Surat Persetujuan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL), 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) oleh Komisi Pusat AMDAL Dephut 

No.182/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 07 September 1995. Dokumen RKL dan RPL 

disusun berdasarkan luasan 24.500 Hektar yang mengacu pada izin prinsip Surat 

Menteri Kehutanan Nomor 480/Menhut-IV/1994 dan SK HPHTI (Sementara) No. 

643/Kpts-II/1992. 
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2. Verifier 4.1.2. a. : Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL) atas nama PT Sumalindo Lestari Jaya beserta Surat 

Persetujuan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan (RPL) oleh Komisi Pusat AMDAL Dephut No.182/DJ-VI/AMDAL/95 

tanggal 07 September 1995. 

Terdapat dokumen Surat Persetujuan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL), 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) oleh Komisi Pusat AMDAL Dephut 

No.182/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 07 September 1995.  Dokumen RKL dan RPL 

disusun berdasarkan luasan 24.500 Hektar yang mengacu pada izin prinsip Surat 

Menteri Kehutanan Nomor 480/Menhut-IV/1994 dan SK HPHTI (Sementara) No. 

643/Kpts-II/1992 

3. Verifier 4.1.2. b. : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Matrik Dampak Penting yang menjadi bagian dari dokumen RKL 

dan RPL pada PT Sumalindo Alam Lestari Unit II. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melaksanakan kegiatan pemantauan dan 

pengelolaan lingkungan seperti telah disampaikan dalam Laporan tiap Semestar 

Pelaksanaan RKL - RPL pada tahun 2022 dan Tahun 2023 sebagai berikut : 

a. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar II Tahun 

2022 dan telah disampaikan kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

Kalimantan Timur tanggal 19 Desember 2022 

b. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar I tahun 

2023 dan telah disampaikan kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

Kalimantan Timur tanggal 19 Juli 2023 

c. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar II tahun 

2023 dan telah disampaikan kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

Kalimantan Timur tanggal 15 Januari 2024. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan yang dilakukan oleh PT Sumalindo Alam Lestari Unit II antara 

lain: 

a. Pengelolaan Kawasan Lindung berupa Penandaan kawasan lindungnya. 

b. Identifikasi Flora dan Fauna pada kawasan lindung 

c. Pengelolaan Flora dan Fauna pada kawasan lindung. 

d. Pengujian fisik dan kimia air (LHU) 

e. Pengamatan erosi tanah 

f. Pemasangan papan larangan dan himbauan. 

g. Kelola sosial berupa bantuan dan CSR. 

h. Terdapat kegiatan kelola sosial yang direalisasikan berdasarkan kesepakatan 

dengan masyarakat. 

i. Terdapat pemenuhan kewajiban dan kesepakatan kesepakatan dengan 

masyarakat sekitar termasuk bantuan sosial dan perekrutan tenaga kerja lokal. 
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4. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1. a : Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT SAL II diverifikasi telah menyusun Dokumen Identifikasi Bahaya dan Pengendalian 

Resiko dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja pada kegiatan operasional dan 

pemanenan kayu PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dengan SOP No.SOP-002.K3/SAL 

tanggal 16 Januari 2023. 

Terdapat dokumen SOP K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dengan dokumen 

SOP sebagi berikut : 

a) SOP No. SOP-001.K3/SAL tanggal 16 Januari 2023 tentang Pedoman Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

b) SOP No. SOP-003.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Peraturan Perundangan dan 

Persyaratan K3 lainnya 

c) SOP No. SOP-004.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Pelaporan dan Penyelidikan 

Kecelakaan Kerja 

d) SOP No. SOP-005.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Pelaporan Sumber Bahaya 

dan Penanganan Masalah K3 

e) SOP No. SOP-006.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Penanganan Tanggap Darurat 

f) SOP No. SOP-007.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Pokok-Pokok Tindakan 

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

g) SOP No. SOP-008.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Manajemen Alat Pelindung 

Diri (APD) 

h) SOP No. SOP-009.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Pemeriksaan Kesehatan 

Karyawan 

 

Terdapat personil yang bertanggungjawab untuk terselenggaranya Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja berupa Struktur Organisasi K3 sesuai dengan keputusan Direksi 

tentang Struktur Organisasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sesuai dengan SK 

Direksi No. 14/SAL/IX/2022 tanggal 1 September 2022 dan diperbarui dengan 

keputusan Direktur PT SAL II No. 019/SAL/I/2024 tanggal 04 Januari 2024 yang 

menunjuk Site Manager sebagai penanggungjawab K3. 

 

2. Verifier 5.1.1. b : Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki peralatan K3 berdasarkan hasil identifikasi 

bahaya dan resiko untuk keperluan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Keberadaan peralatan K3 yang dilaksanakan dengan metode sampling diantaranya : 

- Tersedia APD berupa Helm, Sepatu safety Jaket Pelampung dan lain-lain. Hasil 

pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah menggunakan APD 

tersebut pada saat bekerja walaupun tidak seluruhnya disunakan dengan baik. 

- Kotak P3K tersedia dibeberapa titik dengan peralatan P3K yang memadai, namun 

perlu ditambah jumlah dan kelengkapan isi sesuai Peraturan Menakertran No. 

Per.15/MEN/VIII/2008 tentang P3K di tempat kerja,  

- Pemasangan rambu rambu keselamatan dibeberapa titik rawan kecelaakaan. 
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- Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan koridor.  

Karena menggunakan system lalulintas jalan umum, maka rambu lalu lintas 

sesuai dengan ketentuan berlalulintas di jalan umum. 

 

3. Verifier 5.1.1. c : Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada saat audit diverifikasi bahwa pada PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki 

laporan dan catatan kecelakaan kerja yang dituangkan dalam laporan bulanan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) selama periode audit yaitu bulan Oktober 2022 

– Maret 2024. 

Dokumen arsip Laporan bulanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) PT SAL II 

tidak terdapat kejadian kecelakaan kerja (NIHIL). Terdapat bukti penyampaian laporan 

ke instansi terkait (Disnakertran Provinsi Kalimantan Timur) yang dibuktikan dengan 

tanda terima. 

 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen bahwa pada lingkungan karyawan PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II belum terbentuk serikat pekerja baik Serikat Pekerja Perkayuan 

maupun Serikat Pekerja lainnya. 

Manajemen PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memberikan hak-hak karyawan 

untuk tetap dapat berserikat dan berkumpul sebagaimana dinyatakan dalam Surat 

Pernyataan dari manajemen PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dan ditandatangani 

oleh Direktur PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tanggal 26 Agustus 2019 dan 

diperbarui dengan surat pernyataan No. 004/SAL/I/2022 tentang kebebasan berserikat 

yang menyatakan bahwa manajemen perusahaan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

mengizinkan dan tidak menghalangi setiap pekerja/ karyawan untuk membentuk dan 

menjadi anggota Serikat Pekerja/ Serikat Buruh. 

Hasil wawancara dengan KTU (Dedy Aprianto) dan Karyawan Nursery (Devi Herliana) 

menjelaskan bahwa karyawan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sebenarnya sudah 

mengetahui tentang adanya kebebasan untuk berserikat dan membentuk serikat 

pekerja, namun karena jumlahnya sedikit dan tidak  ada yang bersedia memulai 

membentuknya maka sampai saat ini belum terdapat serikat pekerja di lingkungan PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II. 

 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki peraturan perusahaan periode 2023-2025, 

yang telah disahkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan 

Timur sesuai dengan Keputusan No. KEP.500.15.12.1/4626/B.PHI& JAMSOSTEK/2023 

tentang Pengesahaan Peraturan Perusahaan PT Sumalindo Alam Lestari 2023 – 2025 

ditetapkan tanggal 27 September 2023. Peraturan Perusahaan PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II diberlakukan sejak tanggal 18 September 2023 sampai dengan tanggal 

17 September 2025 dan telah dimuat dalam Buku Fregistrasi Pengesahan Peraturan 
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Perusahaan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur 

Nomor : 36/PP/BPHI&JSTK/2023. 

Peraturan Perusahaan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II terdiri dari 7 (tujuh) BAB dan 

32 Pasal yang secara umum menjelaskan mengenai hak-hak dan kewajiban karyawan, 

hubungan kerja, badan penyelenggaran Jaminan sosial, Kesehatan dan keselamatan 

Kerja, Tata Tertib, Keluarga Berencana & Koperasi. 

 

6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat laporan periodeik tenaga kerja bulanan yang berisi daftar karyawan yang 

bekerja di lingkungan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dengan sampling data 

periode April 2024. Karyawan dan pekerja PT Sumalindo Alam Lestari Unit II saat ini 

berjumlah 45 Orang. 

Berdasarkan daftar tersebut, diverifikasi tidak terdapat karyawan yang masih di bawah 

18 tahun atau masih di bawah umur dan karyawan termuda PT Sumalindo Alam 

Lestari Unit II tercatat atas nama Devi Herliana dengan jabatan Admin Pembibitan 

yang lahir di Karangan tanggal 24 Maret 1999 dan bergabung dengan PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II pada tanggal 15 Maret 2018 pada saat berusia 19 tahun. 

Berdasarkan wawancara dan pengecekan identitas KTP karyawan termuda terdapat 

kesesuaian data dan informasinya.  
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4.2 NILAIAKHIR KINERJA PHL

1 1 1t SEDANG 2 3

2 1,2 BURUK 1 J

J. 1.3 SEDANG 2 3

4. 1.4 BAIK 3 J

5. 1.5 SEDANG 2 J

6 2.1 SEDANG 2 3

7 2.2 SEDANG 2 3

I 2.3 BURUK 1 3

I 2.4 SEDANG 2 3

10 2.5 SEDANG 2 J

11 2.6 SEDANG 2 3

12 3.1 SEDANG 2 3

13 3.2 SEDAT{G 2 J

14 3.3 SEDANG 2 3

15 3.4 BAIK 3 3

16 3.5 SEDANG 2 3

17 4.1 SEDANG 2 J

18 4.2 BURUK 1 3

19 4.3 SEDANG 2 3

70 4.4 SEDANG 2 3

21 4.5 BAIK 3 3

JUMLAH 42 63

NILAI KINERJA TOTAL INDIKATOR PHL 40/63 x 1A0% = 66,67% = ($EDANG)

\u

lr Kurnia, IPU

Direktur

17 Mei 2A24
PT Trustindo Prima Karya
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